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Harga   per   tc)n   karet   yang   berlaku   pac!a   tahun   1993   untuk

jenis    karet    RSS.    I    Bp   1.700.COO,-    Jenis    karet    RSS    11

Rp    1.600.000,-CUTTING        ftp    1.500.000,~    clan    SIR    10

Rp   1.400.GOO,~

2j   Total    biaya    yang    dikeluarkan   dalam    tahun    1993    adalah

sebesar     Rp     2.104.405.938,-     yang     tercliri      dari

biaya   tetap   Rp   354.432.996,~   dan    biaya    variabel

Rp    1.785.`972.942,~`   Dengan    d6mikian    keuntungan    yang

diperoleh  sebesar   Rp  2.683.969.062,~

3.   Titik   Break   Even  c]icapai   pada   tingkat   penjualan   533,854

ton   karet   dengan   nilai   Rp  546.COS.076,~   ini   menggambar-

kan    perusahaan    ticlak    mempero`leh     keuntungan    dan    juga

tidak  menderit,a   kerugian.
•,.=`-.==.``-

4.   Mengingat    Ejrocluksi    lebih    dari    satii    jenis,    maka    dalam

menentljkan   break   even   dilakukdn   c}ua   cara   yaitu    :    Break

even   secara    keseluruhan   jenis   prc)duk       dan    break    e\Jen

dari   masing-masing  jenis   procluk   dengan   pendekatan  sales

mix   dan   produk   mix.

5.   Guna   mengetahui    berapa    besar    penurunan    penjualan   yang

diturunkan    dari    penjualan    yang    direncanakan,     maka

diterapkan    perhitungan   Margin    Of    Safety.    Margin   Of

Safety  yang  dicapai   dalam  analisis   ini   dicapai   88,597  a

ini   berarti   penjualan   tidak   boleh   turun  meiebihi   jumlah

P`p   4.242.571.942   clari    penjualan   yang   clirencanakan   atau

penjualan  minimal   yang   haru5   dicapai   adalah   :

Rp   4.788.375,~      ~      Rp   4.242.375,~

=       F`p   546.COS.076,~
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KATA    PENGANTAFt

Serentetan     perjuangan     yang     bersimponikan     berbagai

tantangan   dan    hambatan    kini    telah   dilewati    dengan    penuh

keyaninan    dan    perbuatan.    Semua    ini    merupakan    piranti

kesatuan  dengan   berkat  Allah  yang   berakibat   kesuksesan~

Mengawali     semuanya     itu,     sampaian     sykur     penulis

naikkan  dengan   ketulusan   hati   pada   Allah   yang   penuh   berkat

yang   telah   mendengar   pintaku,   membuahkan   keberhasilan   yang

nyata    lewat    penyelesaian    penulisan    skripsi    ini    sebagai

salah    satu    syarat    untuk    meraih    gelar    Sar.jana    Pertanian

(Jurusan   Sosial   Ekonomi   Pertanian)   pada   program   pendidikan

Sarjana   Pertanian  di   Universitas   "45"   ujung   Pandang.

Dengan     3.egaia.=L-`.€=keterbatasan     penulis     telah     berupaya
` *=..\

cialam  menyelesaikan  skripsi   ini   teritunya   per`ulis   menj/adari

bahwa   segala   kekurangan   penulisan   in]..    merupakan   suatu

nilai   yang   perlu   dibenahi,    untuk   itu   segala   kritikan   clan

inoput   yang   sifatnya    konstruktif    akan    penulis    terima

dengan  senang   hati.

Dalam    penyusunan    skripsi     ini,     banyak    pihak    selalu

memberikan    bantuan    sert,a    perhatian    kepada    penulis    baik

berupa    pemikir.an,     petunjuk    serta    motivasi    yang    amat

berharga,    untuk    itu    pada    kesempa.tan   yang    berbahagia    ini

penulis    menghat,urkan    terima    kasih    dan    penghargaan    yang

setiriggi~tingginya   kepada,

\/ii



Bapak     DR.    Ir.   Didi   Riikrriana,   NS,   Bapak   lr.   Chairu}      Tallu

REirtim  c!3rl   Bapak   lr-.   Themes   Tahir,   sE}aku  PgmBimbing   I,11

c}an     Ill     yang   telah  banyak     #iemberikan     bimbirlgan     5erta

frlt3tivasi   *`epEic!a   penulis.

Ucapan     tErima     tr`a5ih     dan     pe.iighargaan     yang        sama

pEnitlis  haturkan  kepada   :

1.   Bapa}`     DEkarl,   pars  Pembantu  Dekan     Fakit}tas.   Pertanian

bEr5erta     sElurilh  5taf  Do5En  Dan  fisi5tEn     Dc}sen,     yang

te} ah       mEmbekal i        pEni`l is       clengan        bErbagai        i lmu

ppngetahuBn  5Eiama  5tuc!i ,

2.   Karyawan  'aan   K.a-`,j:=;-.awati   Fakulta£`Y`Pertanian,   yarlg   banyak

fRpirlbErikar}      C!c}ror}9Bn   ssr+3   bar}tuan   c}a}arrl      mEmperlanEar

m@*`arii5me   adminiE;trasi   5elama   Stl!csi.

3.   BBpgk      ttanajer     PT.      PP.      LBr}c}c}n     Sltrr}atEra        lndcnEsia

Pala}|gisang        E5tatE     Bltl``ir`i!mba     c}an        Bapak        !Yarlajer

PT,      PP.      Lor}c!on     SumBtera      lnc}c}nEsia      *Eintc}r        Cabar.g

{Jjung  Panc}ang,   bersErta   stafrlya  yang   tElah     memberikan

barituari  5erta  peiayanr!ya,

4.   '<apac}a     spggnap     5ahaba`{.   sert3     rEkan-rEkan     fRaha5iswa

Jurusarl  Sc3sial   Ekont3mi   PErtanian   yailg   sE}ama   irii   tE}ah

memberitr`an   perriatiarl   clan   dorongarl   kepada   pEnu}is.

5.   fikhirr.ya        ciari        }ubuk     hati        yang        c!a}am        pEnuli5

ITiEyampaiy`arl     capan     terima   kasih     yang     ta+`     terhingga

khL{5usriya      kEpada     fyahanda  tjan   lt3iir3c!a,   Ka}`ay`      -     adik
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tErc.inta       yarlg       tEl ah       berupaya       fRembantu          Serta

pEngc}rbar]an     dan  t}oa  rgstunya,   5ghingga  penuli5     dapat

mEnyEle5aikan     sti`di   c}gr!9an   baik.   Semoga     jgrih     payah

Earl     pEngDr3nBrl   yang   tE}ah  c}ibErikan     rrier}dEtpat     berkat

dan   bimbingan   clari   f}11ah.                                                                        i

f}khirnya  c!engan  harapan   penl`lisan  5krip5i     ini

dapat     bErmarif Bat     bE`gi      5t?miia     pithak     utam:nya        pE`c!a

f}lmametEr   tErcinta.

ujung  Pandang,         fipril   1994
. h\ _ `

PEnu1i5
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I.    pENDaHULUAN

1.1.   Latar   Belakang

Karat    alam    merupakan    salah    satu    komc}diti    pertanian

yang   sangat   penting,    baik   untuk   lingkup   internasional   dan

teristimewa    bagi    Indonesia.    Di    Inclonesia    karet   merupakan

salah    satu    hasil     pertaniajn    terkemuka     karena     banyak

menunjang   perekonomian   negara.    Sejarah   karet   di   Indonesia

pernah   mencapai    puncaknya   pada   periocle   sebel`um    Perang

Dunia    11    hingga    tahun    1956.     Pada    masa    itu    Indc)nesia

menjadi    negara    penghasil    karet   alam   yang    terbesar   di

dunia.    Komoditi    ini    pernah    begitu    diandalkan    sebagai

penopang   perek.onc)mi-a~ra=`negara   (Tim   Penulis   Karet   PS,1992).

Posisi   Indonesia   sebagai   prc)diLisen   karet   nc)mar   satu  di

dunia   akhir-akhir    ini    terd.esak   c)1eh   dua    negara   yaitu

Malaysia   dan   Thailand.    Sampai    tahun   1992   tiga   negara   ini

tetap   menguasa.i   pasaran   karet.   dunia    (Tim   Penulis   Karet   PS

Strategi   Pemasaran   Karat   tahun   2000,1992).

Luas    lahan    karet    yang    dimiliki     Indc)nesia    mencapai

2,7    -    3    juta    hektar.     Ini    mer'upakan    lahan    kar=et    yarig

terluas   di   dunia.    f}real   perkebunan   karet   Malaysia   dan

Thailancl    masih    di`\bawah    jumlah    tersebut.     Sayangnya,

perkebunan   karet   yang   luas   ini   tidak   diimbangi   dengan

prc}duktifitas    yang    memua±kan     (Tim     Penulis     Karet     PS,

Strategi   Pemasaran   Karet   tahun  .2000,1992).

1



PErlir{c}*`atar!   i]rodu}`5i   t}isa   dilakutr`an   kapan   saja,   rtaflrlun

urituk        mEn[apair!.ya     periu     bebErapa      i aktc}r        .yarig        juga

t}er-i.€Ji-tgari.7`r.t      i3ac;a   c[;-Qc!?i+isi.    T€riaqa    'yierja,    rrit}c}al  ,       }`ga+ilian

ciari      ia+tar.      3c}E.ia+I   i ak`t8r   y3rig   c!i5ebut      ir;put.      Mertyiapkan

fa}`tc}r-fa'/`tor      yarig      salir?c}      fr{eric3pang      urituk      frienc}hE}5il+`ari

keuritur6`3ari      t3iper}ukar.      biaya     `yarig      tic}ak      sEc}ii{it.      Pac!a

tartamari        k.aret.      perit39unaar.     teriega     '/`erj-a.        mt}da}        dan

kEariliari     .yarig   tic!ak   optifrSal   akari   fflEnyebabkan     pEngeluarari

biaye.       yarig     cu}`uB     tin?gi.     Faktor-faktor        t}iaya       yang

rr.er.eritlikari     prt35es     prBc!uk5i   karet     ac!ala+!     sistefr.     sadap,

bia.ya,        irt`.Jestasi,        perer{car{aari        c}ari        campur           tartQar.
•-      -`~--',                                                                                                         .hE.--

pefi}eririta+t     (Tim     Penuli5  K3ret     PS,     Strategi     Pemasaran

F{aret.   i.a+.ur.   2t3cO,19?2}.

Per}`aretari      lrtdcrr;Esia  rrlerighadapi     permasalahan     pokoy`

Pads      pErriasarari,      tErutaJria      prc3c}uk5i      yE}r}g      tEru5     rrienErtj5

m€riir`g'r`at,      serta   r|ersa^ingar;   p3sar   yang   5ema+`in     rjerat     C}i

tir.gtr`at     iritgrria5it3r.al.   untuk   memperkuat  da.ya   5aing     tr`3ret

Slam      lriclciriesia   c}i   FJa5aran      intern5ic}rtal ,      1ar.9kah-langkah

periirigtr`at3ri     efEiJ`tivit35     c}ari     eiE5ieri     di      se!riua        bidarig

r}er+`aretari        periu      lebir;     c}igalatr`kan.      Peningtr`atan        yariq

c±ifT{atr`suc!         ac}a}ari      c}ilai{uk3ri      pads         prc}c}uktivita5         froutu,

pe.T{ar.faatan     5umber   cia..y'a   5erta   perlir{gkatan      ay~titlta5     Clan

Efeir`ti.`/ita5   pEfrta5aran.

Reric}ahriya     harQa   }`aret   5aat   irti     mertJpa*.an      tantangan

indu5trikar€t   lrtdc3nE5ia.   upa}'a     periingkatan   harga   karet   ke
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tingkat    yang    lebih    wajar    sangat    dibutuhkan    untuk

kelangsungan    usaha.     Dengan    harga    yang    rendah    clan    biaya

prc)cluksi     yang     terus    meningkat    menyebabkan     pengusaha

mengalami     kerugian.     Hal~hal    yang    menjadi    sebab    naiknya

biaya   produksi   antara  lain  sebagai   berikut   :

1.   Harga    barang    clan    alat,     gaji    dan    i!pah.    serta    biaya

transpc]rtasi    yang   semakin   meningkat    menyebabkan

kenaikan    biaya    produksi.    Penyebab    ini    mutlak    terjadi

karena   kenaikan   barang   lain   yang   secara   tidak   langsung

mempengaruhi   kenaikannya.

2.    §uku     bunga.,    bank;g=`ik'ut     mempeng..a`r_uhi     kenaikan     biaya

produksi.     Biasanya    modal    selama    mengusahakan     tanaman
'

ac}alah    pinjaman   dari    bank.    Jik.a    bunga    bank    meningkat,

maka   mc)dal    pun   ikut   meningkat.    Di    lain    pihak,    jika
.,

jumlah    pinjaman    semakin    bertambah,     maka    jumlah    bunga

pun   semakin   besar.

3.    Prc)sed'ur     pengadaan     barang`-maupun     pekerjaan     borongan

yang    relatif    larlia    juga    men`/ebabkan    kenaikan    biaya

produksi.    Ini    disebabkan    terutama    oleh    keadaan    areal

dan    mac}al    yang    tidak    memadai    sehingga    harus    menijnggu

waktu  yang   relatif   lama.

4.   Lokasi   kebun   atau   proyek   yarig   terlalu   jauh   dari   kantor

admi.nistrasi   serta   areal   yang   terpisah-pisah   di

berbagai    daerah    yang    berjauhan    dapat    menyebabkan

kenaikan    biaya    produksi.     Kenaikan    biaya    produks]..    ini
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misalnya   terjadi   pada   biaya   angk,ut   yang   semakin   besar

untuk    menghubungi    lokasi    yang   satu    dengan    yang    lain.

Selain    itu    lokasi    yang    jauh    memerlukan    tenaga    kerja

yang    lebih    banyak    untuk    mengkc)ordinasi     lokasi     kerja

dengan   kantc)r  aclministrasi.              ,

5.   Adanya    macam-macam    pengeluaran    yang    ticlak     relevan

dengan    kegiatan    menambah     besarnya     pengeluaran     biaya

produksi .

6.   Adanya    pgraturan~peraturan    yang    menyebabkan    banyak

unsur-unsur    biaya    beracla    di    luar    jangkauan    pimpinan

perusahaan..:teruta+rg,ja   penyusutan   d`3n   upah.

7.   Produktivitas     tanaman     yang     rendah     jugs     c}apat

menyebabkan   kenaikan    biaya    produksi.    Produksi    tanaman

yang   sudah   terlalu   tua   sangat    renclah,    sedangkan   biaya

perawatannya   tinggi   sehingga   tidak  efisien.

Semua    yang    telah    disebutkan    di    atas    menc}orc]ng

terjadinya     kenaikan    biaya    pr`c)cluksi.     Biaya    prc]duksi     ini

berlaku    pada    kebun,    penyusutan    barang,    administrasi,

pemasaran,    bunga,    pajak    clan    sebagainya    (Tim    Penulis,

Karat,   Strategi   Pemasaran   `tahun  2000,1992).

Dengan   melihat   hal~hal   tersebut   cli   atas,    maka    perlu

dibicarakan   khusus   adalah   masalah   biaya,    volume    prc>duksi

dan   laba   pabrik   atau   perusahaan.    Aktifitas   dari   suatu

perusahan   tidak   terlepas   clari   penggunaan   biaya   karena

biaya   itu  dapat     memberikan  kc)ntinuitas  operasi   perusahan.



i_abe      .y.aric}      c3iirfgirifr`an   c}apat   terjac}i      apabiia      I;iaya-rl3.,a.ya

`yar.g      c}i*-`Eluarkari      c}apat   c!itutupi      oiEri     vc}luflrtE      perjjualar{

tErt€ritu,      Selanjutn.ya   batas   tiric}kat   F.rc3c}ii'r'`5i      I-usa      pE.rlid

c!ipErriiturig4r`arl,      agar     clidapatkarl   tirtgkat     kuriturigan     yarig

'
c!i+iarapkarL   firia}isis   yang   c3apat   c}igurtapr`art   i2r.tut`      tr`Fpp.r}uan

tEr5Ebut     ac!aiari  Arla}i5is  Break   EVEn   Pc3irit.      Anali5i5     ir`i

r}apat.:y      cliarti}`an     denc}an   5uatu   titik      atau      *`Eac}aan      y'aric}

rrier{ggar#barkart      t}al!wa   5uatu   usaha   ada   c!3iafri      keadaar.      tidal(

JFieruqi,       tetaFii      juga   tidak   iTi.enc}apaty`arl      'r`€iiritungan.      Jac}i

3-limlah        seluf.uh    .bi_`e:ya     `y3iig      dikE`}iiarkan      untuk         pro5e5

prc}c!..ksi   sama   ciEnqan   pendapE.tari.

Dari   ha5il   artali5is  Brt3ak   Everi   Pc}irit   dapat     di+`eta+`uj

apE±'/`arl   c3et-lt5ahaarl   .yarig   sedarig   c3ikelt31e.   berada   pada   'r.`eE.c!aer{

untLir.ig   atau   rijt3j.

BFrtc.i3r`      c3ari      pgrr{i}-`irar3   ti=r5ebiit      ctii      atas      pgripliti

zT{erasa      PEriu   c!ala{r!   trterlg!..`oriser.tra5i'r:ari      pErflrta5alahart      }'arig

tiiE!rw3}-`at   c3aiajrf   _i...:d8l     :    PEi``jENTua}`!   £rJaLIS?S   BRE£'{    F'`,,'Er`j   PaJr`!T

Pf}DA      PT.    PP   LO,^iD0r<   SL3pr,fiTERa   IND8t<ESIA   Pf}Lar<GZ.`jp.NG      ESTATE

B'uL!JKUMB+^i.
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1.2.   +¥asa}ah  Pt3kck

•^ic3aF.i.rf       y-ariq   !?{Er.Jac±i    fT{asalari   pc3kc]'f`       c±a}afT`       per{Fiitian

irii   adalah   :

:a.3-ai2r{      4Tlarsa      PT.       :..=rw5/I.r.       S.*{TfatE'ra       Zrtc3c3riEsia       tiac}at

fr;Erietapl-`ar.      .v.oiuJr.E      peri_itlaian      tereric!3h/fT.iriirria}         5ehirtgga

ri5sil    [.Fr`.`;i!alarlr..>'a   c!apat   iT{Er..utii[ii    }3ia`/a~t!ia.y.a      pEr\t5ahaan.

1~3~   Tu3-tJan  dan   KEgunaar.

i.3.i.    T.|ij-.|.:ari   c}ari   pErielitiarf   irli   ac}alarl   :

i.    r!Erlgarlali5a      pErfTta5a}ahan   yartg   c!ihac3api   PT.      PP      Lc3rlc!c3ri

s:.iT{a+.e-ra       I-`r.c±t3rl€.5`£.a,        .tpr.`±tarrta      .FT{Er.'y.ar{e'/`lit          F.E?nqq``rfaan

.t3iaya       c3a}t3JT.      !rielatr`5ar!air`ari       }`Egiatar.       F}€rHsariaar`       5alam
/

L.`a.itar{r€.y-a          c:Er{gar6       t3er3Er{t>`Zarf       vc.1l?rr{E       PErij-ual3ri          '7iar.q

ciitEt3pkar!   c3}eh   pgru5artaarh

2.    !J.rit..dL'`      menQEtarlui    L.erapa   LJEE.ar   p€rijiiralan      .yang      iiica[iai

•3ier.      PT.    PP.    Lc3rtcj'c3r.   SiiiT!atEra    Jr.cj.3rfg5ia   cjaiarr.,      mEricE`p3i

liti'r-`    b.r=a}[    =.`<.er`    Z3C3ir.t.

1,?`.2,    'rlEeiirtaart   t3E`ri       i-=-r:ElitiE.ri   ir,3-3/±aiart    :

1.    r?EiT4baii+`u    i3iha+`    F}E.r.d5er.a3n   dala{TB   rrter;ehacjE{p.i.    [terma5alaharf

c3ala{Tt          'r:Egiatar.          prc3c;*&-`5i       c3alaiT{          kaitariri.}.-a          c!Erigan

I.er.e+.==.ari          .`r'c31L!iT{E       Berfj.italan       {jEr{C}ari           tfia.y.Et.          c3r*gra5i

periL5ah3an .

2.    Set.at3ai      ai3li*:asi   =ari    iifT{u   pErw3EtE++ii!ari   .:.;an.I      .ji[!er[iipr.{

C3ari       .TJ,ErliF33'r`=rt       5liTribar!9art       FEfrti'r:irE3r,       gLiria          frtErlEEtEirili3.

i/='r.T{c35aiatL€arf    `,r.aric}    c:.ihac!api    .]1E?L`   perli5ahaari.



1.4.  Hipt3tesis

_i.     Z3Jic:.i.±.33        +;3r{t+ia    5eTria}:..-;„    iT!€-E,arrl..y.a    bi=¥3       .:.r.=nq       c}i*`Ei:j`i2r'i:art

C]aiafri      proseE;      Prc3c3.lil/`si      5arigat      rrierrjpErtgaruhi         tingr`at

kEur..t9*r¢c3a.r!    i3e.rij5erlaan.

2.  !Z}ic!uc=.a      ptlia      t.a+ftj.7a      r.asii       penj-€alarl      p.rodui.'`si      5ar<C]at

JrtEfrlpEr.garLihi   titik    brEaL`'`   evErit   pc3irlt.
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TIN.fiuAN   PUSTAKA

2.1.   Pengertian  Analisis  Break  Even  Point

Disini    dijelaskan    tentang    pengertian    dari    analisis

break   even   point,    namun   sebelumnya   perlu   diberikan   suatu

gambaran   mengenai   break   even.

Suatu   usaha   yang  dikatakan   berada   clalam   keadaan   break

even,    apabila   perusahaan   tersebut   telah   mempero.leh   hasil

penjualannya  yang  sama   besar  dengan  semua   biaya-biaya  yang

telah  dikeluarkan.   Artinya  dapat  dikatakan  bahwa   perusaha~

an   dalam   posisi    tidak   mendapatkan   keuntungan   dan   juga

tidak   menderita   kert}g.lan.                           .*€-

4nalisis   break   even   point   adalah   merupakan   suatu

bentuk     analisis     yang     dapat     memberikan     ketetapan

keseimbangan    antara     pendapatan    yang    diterima    dengan

seluruh   biaya-biaya   yang   telah   dikeluarkan.    Analisis   ini

memungkinkan   agar  ,dapat   memberikan   suatu   gambaran   tentang

berapa   besarnya   volume   pehjual`an  yang   harus  ciilakukan   pada

periocie   tertentu  agar   perusahaan   tidak  menderita   kerugian.

Artinya    c}ari     hasil     penjualan    tersebut    perusahaan   .n`.ampu

menutupi   biaya~biaya   yang   telah   dikeluarkan.

Pengertian   break   even   pr;int   analisis  yang  a.ikemukakan

oieh    Bambang    Ftiyanto    dalam    bl.kunya    "Dasar-Dasar    Pem~

belanjaan   Perusahaan"   acialah  sebagai   berikut   :

8
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"&r{Eii=.is       E3rEa'r`       E.`.;erf       Fc3irtt_   ac}alarf       5iiat7.I       +.Er{r.i'r:       iiritu'r-`

tTtErripelajari   riubiirigari   aritara   bid.ya   tEtap,   bia`y.a        variabei,

if`Ei!i-{ti.irHjar:     c!E.r!    .v<3lu:Tt=.    P=rtiLiEi!  F.rt ,??'

r}Er.?E{ri      analiE.is   ir{i   c!a[Iat   cjiLiEtar{i.:i       E.ac±a      Per:_i.iialarl

atau       prc3c±ii'7-`Si    tiEraF}a}:ah   c3E{pat   ITiEIILjtupi       big.ya-big.7'g      .}'artg

tglah      .3i'r`eluariz`3n.      Dgriaan      c3pmikian      c}alam         pErhitur.c}ari

EjrEak         a.`z.ert    `pGirit      rtarus         c!ii3kii't.:ar.         pgrigif`alsjfitia5;it3rt

+jia-ty3-Lli3.ya      artir!.ya      -yanc}   a`man   terrrtasi`y`   hiaya      +.etap      ftart

-yartt3   iTfar!a   biaya   .`JariabEi.

SE2ar{j-7.tr..,y.a         per75Ertiar.         r+rEa'r:      ?vEri         Bc]irit         `yarfq

c!itiEiTtii'f:3kari       c3lEt-.   }1ul-.awir   fi'z``.{rttar{,    c3a}3{Ti   +jiikuri`7'a       ariaiisis

i  apc!rart   *:euanc3`5.n   1988   seba..33i   berikl`t    :
`    it-`g.I -..-..-`

"Break      Evert   Pc3irit   ac}aia}`i   .TiErupaif`ar,   suatu      *`Eac3aan      dirrtaria

/
t3alam   c2peras3-    perusahaan.    tic}ai/`   iTiemperoleh   labs   clan      tic}a'/`

JriEric!Erita   '~:erugiar|.3}

r}.ari      pen.3Frtiar.      te.f-a.Ebijt,      .±apat     t±il.`atat-`an        harthia

FlgriJ5arlaar.    C3a.i a.f?.I   c3PErasirl.7;a    pac3a    FfEri.3c!E?   prc3c3u'r:53-tErtErttH

F.gr"3riasilarirty.a      saiTia   c}Er`Qar.   f{iaya   -yanc}   telah      clike}uar'/`ar.,

c]eric!an         seric}iririya      peru5ahaar!      tic!ak         fr.ertga3E{.I.i         5uatu

}';Fiuri    i;.-:nc3an   c}an    jt`zga    tic}a+`    mErigaiami    I.`e.ru+3iarL

Dari      per!c3apat      atau   bata5ari   .,yarlg      telarl     dipr`Efriu*`akari

rj}eh      Ljeberapa   I.€.nuii5,    ff.atr`a   cl3pat   c3ipahami      p`!la      tprit_anc}

peri+.irtgr!.ye2    ar.ali5]...5       brea'k       e`.,.--=-rt       F3c}3.rft.       }it3}    jrli    c!Eip±tlar.

LLi]
J=*

p a r a 5 a rt a
Bambartc}         Ri¥ aritc=. ,         I)a5ar-Das3r

(Edi5i      'y`e-Dtia   Yctg.y.a   PErierbit      PE
€a.?-erlTr;ac3a`    i984}    rial    291

•.prtizriahij.r.f±iLj±:¥PLt.ei=l
i-` e - i i 9 5 ,

f!riali5is   La c3rari    KEi.tan
Pgrterttit  LibErt.y   `f'ogyakEirta   if?88}

Ur. i ve r 5 i i a =

( E c3 i =. i
hal.184
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merf 3-ac± i           =l}atu           5tanc!ar         c!al am           i3ErErlcarlaan           atau

rr.erigEstifriasi*`ari     *`Egiatart   perusartaan   5Ehirtgga   tujuar.     yang

+`eiah     c}i`etaF;ken      c!apat      terla}-`E,t5:ha.      Hal      ter5ebut      itlga

friErupakari      a}at      kc3rltrc3l,      +`arerta     c!apat     c}iperc3lErt     5uatu

per{t}grti,art   tgntar{g   }`Eac!an  c!ari   perusahaan   apakah  pgrusahan

c}al3rri   fr`Eac}art   yang   fr!Egurtturtgtr`arl   atau   !TtEric±Erita   kerugiar„

2.2.  unsur-Ljnsur  Biaya

Dalam  rrlelalJ.`ukan   perhit`.ingan   3na}isi5   tfreay.   even   point

c}apat     c3igurla'tiari   Silatu   artggapart   atau   c]ipa*`ai   3Sufrl5i     cia.5ar

c}5eba3ai   b€ri*`.dt   :
-I-`,---..-.`

.1.   Bahwa     biaya-t3ia.ya   yang   terjadi   c]alam   perusahaan     c}apat

c3iit±entif il.`a5ikan     sEbagai     biaya     variabe!     dan     biaya

tetap.

2.   Bahwa     harga   jual   per   uni+.   a*`ari   tetap     berpakah      1.uR-!1ah

tf`uaritita5     uriit      prc}c}u+`5i   yE;r.g   c}ijual.   Harga      juai      P€.r

uriit     tic!a'r`     berut.a+t     a+.ai   tidair`      turun     mg5kipur`     pare

pEfrttt€ii      tTiEiTlb€-'ii   dalarr!   .iuITilari   bariya*.,       uTuga      5Ebaiilir{-ya

+.area      _i-ual   per   ;urtit   t.ic!e't;   a*.an   naiir`      rrte5./.ipur{      pembeli

\          riari¥a   ITgEiTibeli   c!a}arrt   i-uffl;lah   sEciikit.

3.   Bariwa        perusartaan     bersang}`utan     hanya     rr!en)-ual        atau

rriErrlprc3c!ut;sitr`an      5atu   jeriis   prc3c!ut``.   Ji¢`a      friEiebihi      Sari

5a+"      _i€nis     prc3c!uy„   proc}u}`-prodi!tr`   Stu     haru5     `iianQgap

sEt}agai       5atu   jEr!i5   Prt3C!uk   c3Er.gari    cafrlpurart       {rTiiy`}       .y.E3.-tg

Fielal.ci   tetap.
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4.   Bahwa     5irikrc}ni5a±i   c]alam   per.|!5ahaarl   `.ya.riq      ttersanq*`utan

arltara      prc3du'/`5i   c}ar!   pErtjuaiari   prc3du'r.`,   yarig      c}iprc}c3uk5i

itu     dapat   c}ijue!   pac}a   i.3ric]c!e  yarig   I)ersang'r`utarL     Jadi

tic3ak   ac}a   prc}c!uif`   yarig   ter5isa.4).

i.   Bahwa      bia.ya   haru5   c}ik}aisifikasikan   rr{enjac3i      due     yaitu

bia.}'a   tetap   dart   bia}'E2   '.+'ariat3Ei.

2.   Bart.¢7a     tJia.ya      tEtap  secara   tt3tal      akari     selal.u     }`c3nstan

5afr!pai      tirig'/`at     ir`Epasita5     pEriu+iz      5ebab     t}iaya     tetarj

mEri.i3a*`ar{      big.y.a      yarfg      5Eia]u      a}`an      tEr.iac}i      wala8ptm

peru5a+taari      bErhErlti   ticja'r`   ITiElakii'/`an     afr`tif itE.s.      Biaya

`r.ariabEl   ac]alah'b`i.--a.ya   c}engan   atatl   .yang   jum}ah      totalnya

bEriibari      sEbaric±ir!g   c}er{gari   vc3}ufrlE      i+`Egiatari      F!Erus3haar„

`Jac}i      riiaya      irli   Fiert:I;;ah.3ririya      5elalu      frier.c}ikuti      hEsar

'/`Eciirt`/a     t3pEra5i      pErusahaar"   Pac}a     F{rir!Sipri.}'a     aritara

rjia.,ya      tgtap  c!ari   biaya   ..fariabe]      iriEn*rlj7.'y`*an      =ferbeda3n

yartg      terlgta}'`   `  pac}a      i'/`ut      c!ar}      tidakriya      pac!a      vc3luITie

I:egiE{+.arh       Kalau       tida¥`       JriE.i/`a      C}iari99E.i.P      SE.be.c}3i       L(ia?a

tetap,      c!ar.      tr`aiau     rr!grigi}``uti      c}iariggap      5ebaBai      biaya

•`... a r i a bE i  ,
\

'4:ef3`udian   ac}a   juc}a   anggapan-anggapan   .yar.g      ±i*`9friu*`a}`an

c3iEr{   5,    r`?iir-ta+jir   fi`r`iir{+Lar{    ac±a}ari   5ebagai    bEri*`.jt    :

•q-       Sic3i+.   Suhat-c3i.    fj]ELa.i
isi5  Break E\, er,     PtJ ( E c! i s i'/`E-dug ,          `t`c3g`>'at`arta          :       Pertc}idiitiar.         fi.L!li          f}c5nriir:istra53-

pEri`z5ar{aar{.   FE   !Jrfi..;€r5ita5   Gaj-a   r?at]a   lc?76)    hal.   3-4.
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=..   Ha.r.3a      _7-uaz       pEr5a+.ttar{   z3roc!uk   tic)a*`      akart      bE.rubar{      clan

tic±3}:   ada   pErubahan   rtarga   sEcara   >j!riufTt.

i?.     :Et.rt';`;:i        3cti:i        =a+..'.I    _iFr.i5,     r{=:+.`E.     F'.rc!cii.'r--i.i        .>:[J-I..3        '±i?.,-C..±l:!`-`E.i

ataukarl      c±ij-Hal   c}ari   _iika   }gbih,   maka   'f`c37ribiriasiriya      atau

tr`c3tT{PC35isi    pErljualari    {5alEs   mix)    dari    {prc3c}uct   fr,ix}.5}

=E+.Eiar{      flr{Er7z3Etahui       az=.a      /±ar{       Elat3aifT{aria          [fEr!ggur{aan

arlaii5is      break      e.;Er.      pc3irlt,   IT!aly`a      pErlu      .iiL§a      diy`Etarfui

terltanc}     Margin      Of   Safety    {#OS).   Hal      ini      daBat      LjErc}iina

ur{ttik   friErlerltuL.`arf   bErapa   jauh   atau   bErapa   bartyat'`      peri_iiit313rS

r;c]Zeh   +`ur.ckrt   ser{irf¥cia   i.Er.{isar.aan   tic3ak   mer-fc!Erita      'r`Eri`c}iarh

Hubungar{      atau   5Eli5itLi   aritara   perf3-ualar.     yartg      c!iblic±gEtt7`an

ciErlc}an      c!Erij-ualan,   .pg}da      tingr`at      brea*`      E`.En.         ri]Eriipa+`ari

tir"3kat   tr`Eamanan   {rlarein   Of   safEty)   bagi   pErusBhaar`     cialE`m
/

frlEla*`i.{kan   perfitrurla.rf   pETijua3 ai-..

MEr{urut      f?ur.awir   fii+-`u.-itart,    ba+twa   yartg   cliff.ak5l{cl      c3Er{gart

rlarc}in   Of   safe+.y   ac!alah  5ebagai   beriir`ut   :

"iriargin     8f   Safety   ,I.Er-upat`an   hiiburigar;      atau     5elEi5iiLi

arlter      pen3.ua2ari     -y-artg   dibuc}getkan   c!enQan      pEnj-i!alan      pac}a

tirSg+`at   breat..`   E\tEn   pc3ir,t''.5}

Irlfor#{aEi   tar.tar.t3  ttargin   Of   Safety.   ini   c}apat   c{in¥akan

c!al3m     ratici   {presEr{tasE   arttara   pErljLjalar.     fr!eriLir`_it     budget

dEr{c}ari      ``jo}ui7tE      perLi.ualari   [iat±a   tirig`y`at      rjrEa}`      even      pclir!t

c!€rig3rl   rjEr.jualari   y.ai-tg   c}ibuc!get}`art   i+..u   5ertc3iri.

5-      s.      Munat.jir.
kEtiga       `f`c39.yaiiEirt3    :

ar{a2i5i5     La cJran       K (Ec'isi
:   PErierbit   Libert.y   Yc3gyat`ar.+_a,      i988)

r,az.    ic?-7-ic?8.
6.   pr.uriawir   f}+`u.r{tarh    Zbid,   +.al.198..    cwl2

Hal    ir!i   ciapat   difc3rIT;ij3a5iir`3ri   5Ebag3i   bEri}c.LIL    :



i3

PEr!3-ijalari   per   t3ijc}gEt   -PErij-Liaiarf   EirEair`   Ever{
•*    loo   -/.

PEnjualart   per   ++udc3et

Per}u   c}-iif`etahui    t,ar{u.a   5uati{   BErusahaart   }'ang   fr:etr.rjlir{y3.i

Marc}irf     8f   5afet.,y   yar.a   t.g5ar   ac}alari   iebih   baik,      c}ibanc}iric}

c}erigart      pErusariart      .}'artg      frtErripLirlyai   rlargirl      C}f      SEf ty      .}'artg

rerlc}ar;.   };ar€rta  neargirl   0f   Safet.y   frienuri.iukkan   iridiir`a5i      atau

garribarari        kepac}a     F}iriak      pgrusahaart     berpakah     .  penurunar.

penjli  alan  yang   haru5  c}itc}lerir   sehingga  peru5ahaan     tic}ak

friErlc±Erita   rugi   c!ari   i-Lisa   tic!ak   frtEfriperc3lEri   *`eunt.tjr}gan.



BAB     Ill

METODE   PENELITIAN

5.1..   Penentuan  Lokasi   Penelit.ian
--,~

Penelitian    ini    I-`.+''        .J  dilaksanakan    di    Kabupaten

Bulukumba    pada     Perkebunan     Karet     PT.     London    Sumatera
I

Indonesia.     Penelitian    ini    merupakan    suatu    study    kasus.

Aciapun   metode   yang   digunakan   c!alam    pengambilan   data    atau

informasi   yaitu   :

1.   Field   Research    (penelitian    lapangan)    yaitu    penelitian

yang    diadakan    sec`ara    langsung    pada    perkebunan    karet

PT.     Lc)ndc>n    Sumat,era    Indonesia,:     baik    melaliji     pimpinan
`    -'.L`_*\=.`--~-       L                                                                         .*= ,,.--...-

perusahaan  maupun  staf   perusahaan.

2.   Library    Reserach    (penelitian    pustakaan)    yaitu    dengan

menggunakan    teori~teori    sehubungan    der.gan    materi    yang

akan  dibahas  c!alam   penelitian   ini,   berupa   literatur  clan

referensi   yang  dapat   berhubungan  dengan   penelit,ian   ini.

5.2.   Jenis  dan  Sumber  Data

Dalam  melengkapi   penelitian   ini,   peneliti   mengglinakan

sumber   data    Primer   dan   data    Sekunder.     Kedua    sumber    c!ata
-\

adalah   :

1.   Data    Primer    yakni    data    yang    cliperoleh    langsung    dari

pimpinan    perusahaan,     bagian    pembibitan,     kebun    dan

bagian   produksi.

14



15

2.   Data    Sekunder    yakni    data    yang    diperoleh   ,untuk

melengkapi    data   Primer,    yang   sumbernya   dari    instansi~

instaiisi   yang   berhubungan  dengan   peneiitian   ini.

3.3.   Metode  Analisis

Untuk     dapat     membuktikan     hipotesa     dan     pemfi3cahan

permasalahan   yang   dihadapi    oleh    perusahaan    ini,    make

metode   analisis   yang   digunakan   adalah   metc)de.  Analisis

Pulang   Pc)kc)k   dengan   membuat   beberapa   perhitungan   mengenai

Fixed  Cost   (biaya   tetap),   Variable   Cost   (biaya   variabel),

Volume    produksi    dan   volume    penjualan    serta    Margin    Of

Safety     (batas`..-Vkes`e-I`£in.atan).     Adapuri~J`Ana]Lisa     Pulang     Pokok'

adalah  sebagai   berikut   :

1.    Perhitungan   Ana]Lis].`s   Pulang   Pokc)k   dalam    unit   penjualari

dengan   formulasinya   :

BEP
(a)

F'C

P-V

dimana

P     =   Harga  jual   per   unit

V     =   Biaya  va,riabel   per   unit

F.C   =   Biaya   tetap

a      =   LTumlah   ur)it   produksi   yang   dijualn

2.   Perhitungan    Pinalisis    Pulang    Pokok    dalam     rupiah

penjualan  dengan   formulasinya   :
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FC

1   -   VC/S
BEP 7)

cj i rri a n a

FC     =   Biaya   Tetap   (fixed   cost)

VC     =   Biaya   Variabel   (variable  cost)

S        =   Volume   penjualan

Dengan   formulasi   yang   telah   diberikan   yakni   mengenai

Analisis   break   even   point,    maka    perlu   clicari    pula    jars.k

antara    penjualan    yang    dibudgetkan    dengan    penjualan    pada

break   even   pcJi:.Tt   d,?T`g=a`r   for.mulasiny8`.., :

Pen5ualan   yang   dibudgetkan   -Penjualan   break   even
HOS=

Pen5ualan   yang   dibudgetkan

MOS   =   Margin   Of   Safety.

x      100   ,a;

7.    Bambang   Riyanto,    Dasar~Dasar    Pembelanjaan    Perusahaan    (Edisi
Kedua   Penerbit   FS.   Universitas   Gajah   Mada,1984)   hal.   298.



BAB      IV

GAHBf}RAN   SINGKf}T

PT.    PP   LONDON   SUMATEP`A   INDONESIA

PALANGIsflNG   =STATF   BULllKUHBA

5.1.   Sejarah  Singkat  Perusahaan
I

PT.    Perusahaan   Perkebunan   Karet    "Sulawesi"    berlokasi

di     clesa    Tamatto,     Kabupaten    Bulukumba    Prc)pinsi     Sulawesi

Selatan,    sedang    Kantor   Cabang   berlokasi    di    jalan    Sungai

Sac}ang    Ujung    Pandang    da.n    Induk    Perusahaan    berlokasi    di

Medan   Sumatera   utara.    Peruse.haan   ini   merupakari     perkebunan

milik   Harrisc)n's   yang   berkedudukan   di   Lc}ndon.
•.*                    `     .   `.  I,.~,.                                                                                    .rai--,I

Perusahaan   ini   mempunyai   luas   areal   4.297,84   ha,   yang

mana    terdiri    dari    tanaman    yang    sudah    disadap    seluas

2.357,90    ha>    yang    belum   disadap   seluas    596,10    ha,     kebun

persemaian,'induk     320,4     ha     termasuk     tanah     persiapan

penanamari,     kebun~kebun    yang    tidak    berguna    lagi     atau

tanaman     tua/rusak     termasuk     tanah     garapan     seluas

1.025,44   ha.

PT.    Perusahaan    Perkebunan    Karet    "Su].awesi"    didirkan

berdasarkan   Hal   Guna   usaha   Nomor   31/HGu/Dfi/1976   tertanggal

17    September     1976.     Dan    pada    tahun    1992     berobah     nama

menjadi    PT..    PP    London    Sumatera    Indonesia    Palangisang

E s t a t, e .

17
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Adapun    sejarah     ringkas     pendirian    dan     pengembangan   ,

PT.    Perusahaan   Perkebunan   Karet   "Sulawesi"   adalah   sebagai

be r i k u t -

1.   Tahap   I    pada    tahun    1900    perusahaan    ini    untuk    pertama

kali    dibuka    oleh    Belanda    dengan    nama    NV.     Celebes   ,

Landbc)uw     Nestchapy     dengan     menanam     beberapa     jenis

tanaman  seperti   kc)pi,   teh,   coklat  dan   kapas.    I

2.   Tahap   11    pada    tahun    1918    perusahaan    NV.    Celebes

Landbouw   Neatschappy    ini   diambil   alih   c)leh   pemerintah

Inggeris   dengan   rlama   perusahaan   Harrison's   &  Crossfield

Ltd-    dengar!.`.,men,a*tg±F>i   hanya   untuk.*prc)duksi   usaha   saja.

3.   Tahap   Ill,    pada   tahun   1963   ~   1964   perusahaan   tersebut
'
diambil     alih    c)leh    pemer.intah    Republik     lnc]onesia    dan

diberi   nama   PT.   Perkebunan   Sulawesi.

4.   Tahap    IV,     pada    tahun    1965    diserahkan    kembali     PT.

Perkebunan   Sulawesi   oleh   pemer`intah   Republik   Indonesia

kepada     pemerintah    Inggeris     (Harrison's     &    Cross field

Ltd) .

5.    Tahap   V,    pada    tahun    1974    Harrisc)n's    &   Crosst`ielcl   Ltd.

bekerja    sam.a  .dengan    perkebunan   Sums.tera   yang   ;`terpusat.

di    Medan,    yang    diberi    nama    PT.     Perusahaan    Perkebunan
''L.ondon   Sumatera   Indonesia".

6.   Tahap   VI,    pacla   tahun   1976    perusahaan    tersebut   membuka

lagi    cabangnya   yang   berlokasi    di    Kabupaten    Bulukumba.

Dan  salah   satu   cabang   perusahaan   tersebut   berlckasi   di
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Desa   Tamattc)   dan   diber    nama    PT.    Perusahaan    Perkebunan

Karet   "Sulawesi".

7.   Tahap    VII,     pada    tahun    1992    perusahaan    tersebut

melaksanakan   merger,   sehingga   semua   perusahaan   termasuk

PT.   Sulawesi   menjadi   FIT.    PP   Lc)ndon   Sumatera   Indc)nesia   -

Palangisang  Estate.

4.2.   Struktur  Organisasi  Perusahaan

Dengan   tersusunnya   suatu   struktur   organisasi    secara

tepat    dan    kc]nsisten    pada   suatu    perusahaan,    maka   akan

terjacli    suatdr`.'  prbcs+g='.'  kerja   yang   `B=aik   dan   efisien   guna

pencapaian    suatu    tuju,.i`in.     Hal    ini    menyangkut    pula    c±engan

diadakanriya   pengkc)arc)inasian   serta    pengawasan   apalagi

suatu    perusahaan   memiliki    jaringan    kerja   yang    luas    atau

besa r -

Pac!a   dasarnya   organisasi   merupakan   suatu   alat   untuk

mencapai   suatu   tujuan   tertentu.    Dalam   penafsiran   demikian

ini,   nampak   jelas  a.ken   terjadi   interaksi   antara  sekelompok

orang   yang   terhimpun   dalam   suatu   wadah   dalam   melaksanakan

tugas   dan    tanggung   jawab    untuk    mencapai    tu.juan    bersama.

Khusus    clalam    suatu    organisasi    mutlak    adanya    penggarisan

yang   jelas   mengenai   wewenang   ti.gas   dan   tanggung   jawab  clari

masing~iTiasing    anggota    organisasi,    agar    tidak    terjadi

kesimpang   siuran   di    dalam   menjalankan    kegiatannya.    Namun
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perlu  c!isadari   pula   bahwa   struktur   organisasi   dari   setiap

perusahaan   tida`k   selalu   sama,    tetapi   akan   berbeda   menurut,

jenis,   clan   tempatnya.

Struktur   organisasi   PT.    Perusahaan   Perkebunan   London
i

Sumatera    Indonesia    -    Palangisang    Estate    menganut    sistem

organisasi    garis    dan    staf .    Dalam    sistim    c)rganisasi    ini

merupakan    kombinasi    yang    diambil    dari    keuntungan-

keuntungan    ac!anya     pengawasan    secara     langsung     dan

spesialisasi   dalam   perusahaan,    ini   dirasa   sangat   penting

serta    efektif    karena    memberikan    kemudahan    bagi    manajer
'  `                      ,     t=.`t`e+==.:--J                                                                                       .n±S|}.

dalam    hal    menerapkan   prinsip~prinsip   manajemen,    dan   juga

memberikan   kemudahan    kepada    uriit~unit    pelaksana    untuk

mengetahui    tentang    bidang    tugas    serta    jalur    pertanggung

jawab   kepada   atasan,    sehingga   tercipta   iklim   kegiatan

organisasi   yang  efisien  dan  efek.tit .

Sebelum    melihat    tentang    uraian    tugas    clari    semua

•Fungsi,    kita   dapat   riiengetahui   tentang   st,ruktur   organisasi

`dari    Pt.    PP.     London    §umatera    Indonesia    ~    Palangisang

Estate  s5bagai   berikut   :



sTRUKruR ORGANISASI
PT. PP LONDON SUMATERA INDONESIA

PALANGISANG - ESTATE

r--i
_i_J___

//
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Pada  s.kema   tersebut   terlihat   bahwa  masing-mas]Tng  staf

bertanggung   jawab   kepada   manajer   dan   mereka   masih   dibantu

oleh    personil~personi`lnya.    Dari    bagan    tersebut    dapat

diuraikan   tugas~tugas  yang  ada  sebagai   berikut   :

a.   Manajer   Perusahaan.

Mempunyai   tugas  sebagai   berikut   :

-   Bertanggung   jawab   atas    lancar    tidaknya    ke`giatan   di

dalam   perusahaan.

~  Sebagai   penentu   kebijaksanaan.

-  Senantiasa   melapc)rkan   keadaan   perusahaan   kepada   induk

perusahaap   yangj€P.erada   di   Meda.Q``§umatera  utara.

b.   Asisten   Kepala.

Mempunyai   tugas  sebagai   berikut   :

-Membantu   manager   dalam   mengawasi   kegiatan   perusahaan.

c.   Asisten   Lapangan

Mempunyai   tugas  sebagai   berikut   :

-Membantu   asisten    kepala    dalam    mengawasi    areal

pe r kebunan .

-Mengawasi     pekerja    dan    segala    akt[..fitasnya    yang

menyangkut   dengan   perkembangan   tanam``}n   karet,   dibantu

ol§h   Mandc]r   I   dan   Mandor~mandor.

d.   Asisten   Kantc}r.

Mempunyai   tugas   sebagai   berikut   :

Mamba.ntu   Manajer   dalam   memperlanca.r   urusan   administrasi.

kantor    clan    menyangkut    clengan    masalah    keuangan    hingga
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pengaturan    clan    pengiriman    karet.     Asisten  .kantor    ini

dibantu    oleh    beberapa    personil    sesuai    bidang    dan

tugasnya,     seperti    korespondensi,     bagian    tata    usaha,

.   bagian   pembukuan,   bagian   gudang  clan   lain-lain.

e.   Asisten.Pabrik.

`Mempunyai   tugas   sebagai   berikut   :
-Memperlancar      proses      procluksi      sesuai      dengan

perencanaan   produksi.
~   Mengawasi   Pengendalian   kualitas   produk.

-   Mengawasi   pemakaian   peralatan   pabrik   misalnya   mesin~

mesin     Prg..duksiL..tL,::Qsisten    PabriJ{+.`dibantu.   c)1eh    Mandor

Proses   Produksi,   mandor   penggilingan   dan   pengepakan.
/

Adapun   para   .mandor   bertugas   untuk  mengawasi   pac!a   burh

dan   tenaga   kerja   harian  seperti   penderes     pengumpul   latek,

buruh   pabrik,    buruh   sortir/pengepakan   dan   lain~lain,    dan

para   mandor    bertanggun.g   jawab   kepada   staf    sesuai    dengan

tugas   dan   bidangnya.

4.3.   Perkembangan  Produksi  dan  Penjualan

PT.    PP.    Londc)n   Sumatera   Indonesia   Palangisang   Estate

c!idalam    usaha    khususnya    memproduksi    dan    penjualan    karet

selalu   mengalami    kemajuan   hal    ini   menyatakan    bahwa   hasil

prc)duksi    s8rta    permintaan    atau    pemakaian    karet    semakin

meningkat.   Suatu   keberhasilan   dari   PT.   PP.    Lonc!on   Sumatera

Iridonesia    Palangisang    Estate    jelas    terlihat    clari    adanya



24

peningkatan   produksi   maupun   proses   pemasaran   prc)duksi.

?ejak    tahun    1988    realisasi    procluksi    dan    penjualan
karet    1661    tc)n   dengan   penjualan   produksi    1661    ton.    Tahun

1989   produksi   karet  meningkat,   dengan  jumlah   prciduksi   2076

ton   dengan   jumlah   penjualan   yang   dicapai   2076   ton.    Tahun

1990   produksi   yang  c!icapai   2331   ton   dengan   juplah   produksi

terjual    sebanyak    2525    ton   dan    pada    tahun    1992    produksi

yang   dicapai    2778   ton   dengan   jumlah    produksi    terjual

seban.vak   2776   ton.   Dengan   demikian   PT.    PP.    Lonclc)n   Sumatera

Indc)nesia    didalam    memproduksi     karet,     jumlah    karet    yang

dip,roduksi   c!apat   t,e.€ciual   habis   padaur~-`tahun   itu   juga.    uiltuk

lebih   jelas    perkembangan   produksi    dan    penjualan   produksi

dapat  dilihat   pacia  Tabel   I  dan   11.

TABEL       I

PERXEMBANGAN   PENGADAAN   XARET   mm   pT.    pp.LONDON   SUHATERA

INDONESIA   PALANGISANG   ESTATE   ESTATE   TAHUN   1988-1992

(Dalan `Ton)

Tdhun RSS.I            - RSS    11 Cutting SIR-10 Total

1988 1203,20 38 , 40 38 ' 40 381 1661
1989 1521,86 48'57 48,57 457 2076
1990 1645,94 52 , 53 52 , .53 580 2351
-1-991 1859,3`2 59,34 59,34 545 2525
1992 •       2061,42 65,79 65,79 585 2778

Sumber   :   PT.   PP.   Lorldon   Sumatera      Indonesia   Palangisang   Estate,

Bulukumba,    1993.
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TABEL       11

PERKEHBANGAN   PENJUALAN   KARET   PAOA   PT.    PP.LONDON   SUHATERA

INDONESIA   paL4NGlsANG` ESTATE   ESTATE   TAHUN   ig88-1992

(Dalan  Ton)

Tahun RSS . I RSS    11 Cutting    . SIR.10 Total

1988

i-1205,20

38,40 38'40 381 1661

1989 1521, 86 48 , 57 48 , 57 457 2.OJ 6

1990 1645 , 94 52 ' 53 52'53 580 2331

1991 1859,32 59,54 59'54 545 2525

1992 2061, 42I
!65„

65 ,I 9 585 TJ78

Sumber   :    PT.   PP.   London   Sumatera      Indonesia   Kantor   Cabang

Uj ung   p?.ndangzu±:9,?3 -                                     `**>

4.4.   Gambaran  Singkat  Budidaya  Tanaman  Karet

Untuk    terus-meningkat..kan    kemampuan    bersaing    mutu

produk     tanaman     karet,      diperlukan     pc]1a     pengembangan

budidaya    karet    unggul.     Karena     perba.ikan    mutu     produk

ditentukan   oleh   langkah   awal   dengan   tersedianya   bibit

unggul,     pada     suatu     kc)moditi.      PT.      PP.      Lc)ndo     Sumatera

Indonesia    Palangisang    Estate       Kabupat-en    Bulukumba,    c!alam

mengantisipasi    hal    ini    melakukan   budidaya    tanaman   karet,
\

olehnya    itu    akan    digambarkan    secara    singkat    tentang

buciidaya   tanaman   karet   sebagai   berikut   =

a.   Si fat-si fat   dan   umur   KareJ:.

Karet    jika    c*ibiarkan    t,umbuh    tanpa    gangglJan    akan

mencapai   tinggi   15   -25     in.   Daun   karat,   berwarna      hijau

dan   gugur   pads   pergantian   musim.    Dari   hasil   pengamatan
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menunjukkan,    bahwa   curah   hujan   akan   memperlambat   gugur

cla u n .

Pemeliharaan   tanaman   yang   baik   kan   clapat   mempertahankan

menurunnya    produksi     tidak    terlalu    cepat    dan    umur

'ekc)nc}mi    ciapat    bertahan   20    ~    30    tahun,    dan    clapat

berproduksi   pada   umur   4   tahun.

b.   Syarat-syarat   Tumbuh

1.    Tanah.

Tana.man    karet   membutuhkan    tanah   yang    gembur    dan

cukup    kedalamannya,     karena    pada    tanah    dengan

keclalaman    dan`_`.-.`dsegemburannya    y.ang    baik    akar    tanaman

dapat    berkembang    dengan    demikian     tanama.n    c!apat
/

berprc}duksi    dengan    baik    pula.    Tanaman    karat    dapat

tumbuh   c!i    daerah    kering   dan         sangat    toleran

terhadap   kemasan    tanah    tanpa   memandang   jenis~jenis

tanah .

Tanaman   karet   dapat   tumb`uh   dengan   PH   5,5   ~   7,0.

2-    Iklim.

Selain    tanah,     karet    juga    membutuhkan    air.     Air

diperc)leh   c}ari   t,anah   yang   berasal   air   hujan.    Jumlah

air   c!alam    tanah   yang    tersedia    bagi    tanaman    selain

ditentukar,   jenis   tanah  juga  oleh  curah  hujan.

Karet    membutuhkan    curah    hujan    minimum    1500    mm    per

taihun   dengan   jumlah   hari   hujan   loo   sampai    150   hariH
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Curah   hujan   c)ptimum   bagi   tanaman   karet   2500~400   mm.

Daerah   dengan   jumlah   hari   hujan   yang   terlalu   banyak

akan    menganggu    didalam     penyaclapan,     apabila     hujan

sering   turun   pada   pa`gi   hari.    0leh   karna   itu   jumlah

hari    hujan   da.n   waktu    hujan    turun   sangat    penting

untuk  diketahui.

Erat    hubungannya   dengan    kedua    unsur    iklim    tersebut

ialah    tinggi    tempat,    karet    tumbuh       baik    antara

0  -  600  in  di   atas   permukaan   laut  dan   bila   lebih  dari

600     in     tanaman     karet     tidak     dianjurkan     untuk

penanam.`an.``P€£nanaman     kare*>-`=lebih     baik    arltara

a   ~   200   in   dan    bila   dj`    atas    209    in   setiap    kenaikan

loo   in  matang   sadap  akan   terlambat   enarri   bulan.

5.   Pembibitan.

Pembibitan    k,aret.  membutuhkan    tanah    yang    gembur    clan

subur,    disampirlg    itu    tanaman    karet    harus    dekat

dengan   sumber    air,     rata    dan    datar    agar    memudahkan

didalam     penyiraman    didalam  .menghadapi     kekeringan.

Faktc}r-faktor    yang    mempengaruhi     didalam     proses

pembibitan   a.dalah   =

Pengolahan    tanah,     cara    penanaman    clan    pemeliharaan

didalam   pembibitan   (Peny]-`rarrian,    pemupukan,    pemagaran

dan   penyiangan).
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4.    Kerapatan   Tanam   dan   Kerapatan   Tanaman.

Pada   penanaman   karet   dijumpai      bermacam~macam     ja.rak

tanam.     untuk    PT.     PP.     London    Sumatera    Indonesia

Palangisang   Estate   Kabupaten   Bulukumba,    jarak   tanam

yang  digunakan   adalah   4   x   6   (in).

Berdasarkan    jarak    tanam,    make    dapat    dihitung

kerapatan    tanaman.     Kerapatan    tanaman    dapat    dicari

dengan   menggunakan   rumus    :    Luas   areal   dibagi   dengan

hasil   perkalian  jarak   tanam.

Pada    PT.    PP.    London   Sumatera    Indonesia    Palangisang

Estate,  t.kerapa€ran   tanamannya  dapat  dihitung  yaitu   :

Luas   Areal
Jarak   Tanam

2.954   ha
4m   x   6m   /   10.000   tTi2

=      1.230.833,333      pohon

f}tau    dengan    kata    lain    kerapatan    per    hektarnya

sebesar

10 . 000
(4   x   6)

416.66    pc]hc>n

Jarak    tanaman    sangat    mempen.garuhi-produksi     r.tan

pertumbuhan   tanaman,    disamping   itu   juga.   jarak   tanam
-\

sangat  mempengaruhi   kesehatan  dari   tanaman.

5.    Penanaman.                                                 .

figar    bibit    dapat    ditanam    dengan    balk    pada    tempat

yang    diter.tilkan,     maka    digunakan    papan    tanam.
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Banyaknya   papan   tanam     tidak   perlu   d'isediakan   dengan

jumlah   yang   banyak.

Sebelum   ajir    dipindahkan    papan    pembantu   diletakkan

pac!a   letak   ajir.    Bibit   dimasukkan   dalam    lubang   dan

ditekan~tekan    dengan    kuat,    agar       'ehen    akar    tepat

sejajar   dengan   permukakan   tanah.   Kemudian   tanah   yang

ada  di   sekeliling   tanaman  diinjak-injak  sampai   padat

agar   bibit   tidak   mudah   gc)yang.

6.    Penanaman   Tanaman   Penutup.

untuk    in..ena`h.a=ff'+-dan    mencegaT-h    terjadinya    erc>si,

dlakukan   penanaman   tanaman   penutijp   tanah   selain   itu

tanaman   penutup   tanah   bisa   memperce.Da,t   matang   sadap

dan   mempertinggi    hasil    lateksnya.    Jenis    tanaman

penutup     tanah     adalah     tanaman     merayap.     Tanaman

merayap    umumnya.terdiri     atas     rumput    c!engan    jenis

Leguminosae       seperti    pueraria   javanic;a,    Centro5ema

pubescens   dan   Calopegonium   mucunoides.

\
7.    Pemupukan.

Pemupukan      tanaman     diberikan     untuk     menipercepat

pertumbuhan   dan   matang   sa.clap.    Cara   pemupukannya   ada

dua    macam    yaitu    manual    circle    clan    chemical    strip

weeding.     Pemupukan    dengan    cara    manual    circle

dilakukan   terlebih  dahulu  dehgan  jarak  dari   pc)hon   ke
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saluran     disesuaikan     clengan     umur     tanaman.     umur

tanaman   3   -   5   bulan,    saluran   melingkar   dibuat   Dada

jarak   20-30   cm,    6~10    bulan    dengan    jarak    20~45    cm,

11~20    bulan    dengan    jarak    40~60    cm,     21-48    bulan

dengan   jarak      40-90       cm   dan   lebih   dari    48       bulan

dengan  jarak  50-120  cm.   Setelah   itu   pupuk  ditaburkan

di    saluran   yang    telah    dibuat,    kemudian    ditutup

kembali    dengan    tanah.     Jenis    pupuk    yang    diberikan

adalah   TSP,    NPK      dan   Za.

c.    Pemungutan '.:HasiF.`-.€:-`-

Faktc)r   yang    perlu   diperhatikan   clala.in   pe,mungutan    hasil

adalah    kriteria    matang    sadap,    tinggi    pembukaan    sadap

pertama,     arah    sadap,     pengaruh    arah    irisan,     waktu

penyadapan,    sistem   clan   siklus   sadap.    Untuk    itu    perlu

dijelaskan   faktor-'faktc)r    pgmungutan    has.il    ter6ebut

sebagai   berikut   :

1.    Kriter]..a   Matang   Sadap.

Besar    lingkaran    batang   merupakan   salah   satu   faktor

dari    segi    ekc)nc)mis    yang    harus    cliperhatikan.     Besar

lingkarari     ini     meneiitukan     pohc>n    matang    sac!ap    bila

terlalu   kecil   maka   lateks   yang   diperc]leh   sangat

seclikit.    Lingkaran      batang   terlalu   besar   dan   kulit

meneba]`     menyebabkari     produksi     hilang     akibat     tidak

c!ipungut   karena   v`taktu   terbuang.
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Kriteria    matang    sadap    dapat    clituliskan    sebagai

berikut    :     Besar    lingkaran    batang    45    cm,     cliijkijr

loo  cm  dari   atas   tanah  atau   leher  akar   untuk   tanaman

asal   seedling,    atau   loo   cm   dari    pertautan`untuk

tanaman    okulasi.     Bagi     pertautan    diambil     batas

tertinggi    dari    atas    tanah.    Pemeliharaan    yang`  baik

akan   menclorong   matang   sadap   cepat    tercapai,    dan

dengan    pemeliharaan    yang    baik    pula    tanaman    karet

dapat   dipungut    hasilnya   pada    umiir   4   sampai    enam

tahun-

2.    Tinggi   Pembukaan   Sadap.

Bagi    tanaman   okulasi,    pembukaan    sadap   pert.ama    pacla

ketinggian   120~125  cm  di   atas   pertautan.

Penentuan    tinggi    sadap    sangat    erat    hubungannya

clengan    tebal    kul.it    pulih    dengan    tinggi    120~125    cm

a'isadap    setengah    lingkaran    (S/2),     bila    penyadapan

kembali    ke    tempat    semula    {setelah    ?    tahun)    dengan

tinggi    permulaan    sadap    pertama,     maka    tebal    kulit

pulihan    minimal    sudah,    6,5    mm.    Teba].    kulit    pulihan

65    mm    merupakan    syarar,    minimum    agar    pohc)n    dapat

c!isadap   kembali.

3.   Arah   Irisan   Sdap.

Arah   irisan       harus   searah   c[engan   jarum   jaiTi,    a.engan
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demikian    panjang    irisan    yang    sama    pembuluh    lateks

yang   terpot.onq   akan   `iebih   ban..yal<.    r)alam   praktek   cara

menyadap   ialah   mengiris    mulai    dari    kiri    at.as

bergerak     ke     kanan     bawah.      Hasil      penelitian
I

menunjukkan    bahwa    irisan   yang    baik    membentuk   sudut

30~35%    dengan    bidang    horisontal.     Besar    sudut    akan

berpengaruh   terhadap  konsumsi   kulit   tiap  billannya.

4.   Pengaruh  arah   Irisail  Terhadap  Produksi.

Beberapa   jam  setelah  disadap   karet   akan   membeku   pacla

irisan   i-:ac!ab...€`-"Ea-kuan   tersebut'±`disebut   scrap.    Prc)ses

pembekuan    lat.eks   terus    berjalan   sampai    beberapa   mm

cli    bawah   irisan   sadap.    Bekuan   ini   aka.n   mer,ipengaruhi

lateks   keluar.   Panjang  pembuluh   lateks  yang   tertutup

oleh   bekuan   tidak   sama,    ini    t,ergantung   clari    sistem

sadap  yang  menentukan   tebal   irisan.

5.    Waktu   Penyadapan.

Penyadapan   'di].akukan   pada   pagi    har`i   akan   memberikan
-\

lateks    lebih    banyak    jika    dibandingkan    pada    siang

hari,    Pada    pa.gi    hari    turgor    masih    tinggi.    makin

siang   c!engan   adan'ya   penguapan,    tekanan   makin   kecil.    .

Dilakukan   pada   pagi    hari    karena    udara   masih    lembab

mcka   lateks   yang   keluar   ketika   disadap   akan   banyak.

Disini     faktor    iklim    sangat     berpengaruh,     terutama
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curah    hujan,     pelaksanaan    penyadapan    dimulai    pukul

05,  C}O   ~.    08.00`

6.   Sistem  Sadap.

Pada   waktu    permulaan   cara   menyadap   sangat    beraneka

ragam.    Guna   menyeragamkan   cara   sadap   yang   bermacam-

macam  itu   perlu  diadakan   tanda-tanda   tertentu.   untuk

menjaga    kemurnia   dan   menghasilkan    lateks   yang    baik

maka   di    bawah    ini    akan   disajikan    tanda-tanda

penyadapan   ;

s/1.-i   I+i§`~a--h-Satu   Spiral/ringkaran   penuh

s.j'2   =   Irisan  setengah  spiral/lingkaran

s/3  =   Irisan  sepertiga  spiral/1ingkaran

s/4   =   Irisan  seperempat.  spiral/lingkaran

d/1   =   Disadap  setiap  hri

d/2   =   Disaclab  tiap  dua   hari

d/3   =   Disadap  tiga   hari   sekali

d/4   =   disadap  empat   hari   sekali
•       w          =    Minggu

y         =   Tahun

a.          =    E„Jlan

%     =   Intensit.a.s   sadap.

Pada    PT,     PP.     Lc)ndon    Sumat,era    Inc}onesia    Palangisang

Estate,     pada    umuITinya    c}igunakan    c!ua    macam    sisteiii

sa.clap  yaitu   :
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1.   Continuous   Tapping   System   (Sadap   Kc)ntinyu).

2.    Peric)die   Tapp]..ng   System   (Sadap   Berkala)

Yang    dimaksud        sadap    kontinyu    ialah    sistem    saclap

yang   penyaclapannya   dilakukan   terus  menerus.

Seciangkan   sadap   berkala   ialah   sistem   sadap   yang

biasanya    dilakukan    setiap    hari,     kemuclian    cla    waktu

untuk  istirahat  tertentu.

Untuk   menentukan   sistem   sadap   yang    paling   cocok

banyak   faktor   yang   harus   ciiperhatikan.    Pertimbangan

ekc)nc]mis    sangat    menentukan    dalam    pemilihan    sistem

sadap ..... Biaya`-'==Penyadapan     mgl-upakan     bagian     yang

terbesar  dibandingkan  dengan  sektor   lain.

7.   Siklus   Sadap.

Setelah   umur   tanaman   20   tahun   intensitas   penyadapan

dapat   dinaikkan   rrienjadi   153%   dan   bila   menclekati   nasa

peremajaan    merijadi    200%,    kemudian    bila    5atu    sampai

dua     tahun    sebelum    dilakukan     penebangan,     mak.a     akn

dilakukan   sadap   niati   dengan   interisitas   400%.    Dengan

c!emikian    si.klus    sadap   ditentukan    saat    kapan    karet

akan   c!iremajakan.

4.5.   Prqses  Pengolahan  Ribbed  Smoked  Sheet   {RSS)

Pengolahan    Ribbed   Smoked   Sheet    {RSS)    yang    prc)ses    di

Sheet   Factory   ac!a].ah  dari   bahan   Natural   Rubber   Grac!es   yang

diclah   untuk   barang  sete'ngah  jadi.
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PT.    PP.    London   Sumatera   Indonesia   Palangisang   Estate

Kabupaten   P.u]ukumba   Quality   yang   diproduksi   adalah   :

1.    RSS.    I    (Bato)                                                           r

2.    RSS   11    (Naga)
I

3.    CUTTING    (Strim)

4.    SIR.    10

Prins'ip    p,engc}lahan     Ribbed    Smc}ked     Sheet     ialah

pengplahan   lateks    (getah   susu)    dengan   langkah.-langkah

sebagai   berikut   :

1.    Lateks    dari    pohon    {kebun)    dikumpulkan    kemudian

ditambah   '-aen§a.'R.'::`amoniak    untukL#--mencegah    terjadinya

pembekuan   di   lapangan   (1   tc]n   lateks   +   1000   ml   amoniak

20%)    setelah    itu   diangkut    ke    pabrik    dengan    mobil

tangki -

2.   Setela.h   tiba   di    pabrik   dituang    ke    tangki    penampungan

(bulking    tank)    rrialalui    saringan    20    mesh     namun

sebelumnya    telah    diukur    clengan    metro    lac    guna

mengetahui    DRC~nya    (Dry    Rubber    Cc)ntent    -    K.ac!ar    Karet

Kerihg)   dan   ini   biasanya   dar.i   lapangan   berkisar   33%.
\

3.   Sem`entara    itu    tangki    pembekuan    diisi    clengan    air.

Volumenya    d]®`perhjtungkan    agar    dapat    merubah    DRC    12%.

Kemudian   lateks   dari    bi.!lking   tank    dialirkan    ke   dale,in

tangki    pembekuan    (koagulation    tank)    melalui    saringan

40   mesh.
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4.   Lateks    diaduk    secara     perlahan~lahan,     busa     gumpalan

kargt      d]..      permilkaan      tangki      c!ipisahkan      c!engan

mempergunakan   saringan   berukuran   40~60   mesh.

5.   Selanjutnya    larutan   ditambahkan   dengan    asam    semut

(hormit   acid   2%).    Kemudian   lateks   dibiarkan   selama   4~6

jam  `sampai   membeku.

6.    Karet   yang   sudah   membeku    (koagulum)   disirami   air   agar

tidak     melengket.     Sekat~sekat     aluminium     diangkat

sehingga   karat-karet   `yang   membeku   berbentuk   lembara.n.

7.    Karet     (koagulum)    cliangkat    dan    disalurkan    c}engan    air

untuk   dipr'.6ses`  ..5t#a+a ``mesin   pres   utofituk   menja.di   lembaran~

lembaran  yang   jtipis.

8.   Karet   yang   berbeiituk   lembaran   t].`pis   digantung   di   lori

untuk   meneteskan   airnya.   Dalam   satu   lc)ri   memuat   antara

350    -6001embar     karet     (Rubberd     Sheet).     Lama

penggantungan   minimum   4   jam   sehingga   mengurangi    kadar

air   40%-

9.   Setiap    lori    yang    telah    penuh    dengan    lembaran    sheet

haruslah   melalui    riumah   asap   type   tampel   fi,    selama   12

jam    malam    pertama    untuk     pengasapan.     Setelah     itu

d].`~adakari   pembalikan   lembarari-lembara®   sheet    pada    pagi

hari    dengan   secepat   mungkin,    untuk   menghindari    ultra

violet   dan   cahaya   matahari,    karena    hal    ini    dapat

mengurangi   kualitas   dari   karat.T,   tersebut.
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10.   Dari    hasil    pembalikan    rumah    asap    Tuppel    A    yang

dipindahkan   ke   rumah   asap   Tuppel   a,    selama   4   x   24.   jam

adalah  sebagai   berikut   =

~   Malam   Kedua        :    Lama    pengasapan    24    jam,     temperatur

45°~5o°c.     Apabila    temperatur    lebih

dari  yang   telah  ditentukan  maka  akan

mengakibatkan   terdapatnya   gelembung-

gelembung   yang   membesar.

-Malam   Ketiga       :    Lama   pengasapan   29    jam,    dengan

temperatur    5o°~53°C.     Bahan    bakar
'   .'t`-t€=-'agak    kering   a`an    ventilasi    semakin

keci i -

~   Malam    Keempat    :     Lama    pengasapan    24    jam,    dengan

temperatur    50°~53°C,     tidak     boleh

melebihi.     Bahan    bakar    givang    dipakai

s`elama     prc)ses     pengasapan    2±     ~    3

m5/ton   kering.

11.   Setelah   cukup   kering,    sheet   yang    berasal       dari    rliimah

asap    dibawa    ke    ruang    sortasi    untuk    dicek    setiap

lembarnya,    melalui    kaca    yang    tembus    cahaya,    untuk

menentukan   mutu   yang   mana   ma=`uk   kategori   RSS.I,    RSS.II

dan   Cutting   (Strim).

12.   Setia.p   lembaran    harus    c!ibasahi    air    yang    bercampur

Paranitrofenol   SulatiGn   19ro   atau   Izalgermisic}e,   fluid   5%

untuk   membersihkan   kotoran   ataupijn   jamur.



38

13.   Dari    hasil    sc)rtasi    tersebut    di    atas    maka    diperoleh

hasil    c;i,c;t.i   l'`3tegc}ri   nut,u   karct,   }.ang   c!5.prodLiksi.

14.   untuk   mempacking   atau   membungkus,    sheet   harus   dilipat

berlawanan   clengan   arah    di    dalam    Bc)x    presan    dengan
I

ukuran    :

~   Panjang   =   58   cm

-Lebar         =   45,5   c;in

~   Tebal         =   37   cm

15.    Banyaknya   lembaran   sheet   per   Bc)x   adalah   :

~   Sheet   pembungkus   =           5   1embar
`.``.€                    ,`     .-.€T`,8=r  ,-                                                                                         .ra~>   -I   -

~  Sheet   isi                    =   ±  90   lembar

Proses   dilakukan   di-Pressing   Bale   dengan   tekanan   2400

PSI    selama    10   menit,    kemuc}ian    diikat    c!engan    pengikat

khusus   minimal    12   jam   agar    bale    tersebut    tidak

mengembang   lagi.   ukuran   berat   bale   setelah   di~press   =

111,11    kg    netto.     Setelah    itu    ditaburi    dengan    kapur

bale   dari    campuran   Talcum    Powder    +    Ism    terpentin.

Tujuannya   adalah   agar   bale   tersebut   +.iciak   menyatu  satu

dengan  ya\ng   lain.

16.   Setiap   bale   diberi   tanc}a   :

~   Produce

-  Berat

-  Jenis   Kualitas

-.   Invoice   No   clan   Destination

17.   Siap   untuk   di   export.
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4.6.   Cara   Pengolahan  Cup  Lumps

Pengolahan   Cup   Lumps   yang   bahan   bakunya   terdiri   dar]..

cup   lumps  adalah   getah  susu  yang  membeku  secara  alamiah  di

mangkuk   sadapan,   getah   tarik   adalah   getah   yang   membeku   di

bidand   sadapan   dan   buburan   getah   susu    (lateks)    di    dalam

tangki   pengiriman   sebelum   ke   pabrik.

Pdapun   langkah~langkah   pelaksanaan   prosessing   adalah
sebagai   berikut   :

1.   Gum    lumps    tersebut       dikumpulkan   oleh    penyadap   dan

dikirim   setiap   hari    atau   secara    peric]dik    bersama

dengan   pengirimar[:`1ateks   ke   pabpik.

2.   Pengiriman    cup    lump.s    dari     kebun     terlebih     dahulu

d.itimbang    di    Weinht    Bride    dengan    membawa    surat

pengantar   dari   tiap-tiap   division.    Kemudian   semua   cup

lumps  di   scrap  tank  dengan   kapasitas  40   ton.

3.   Dari    scrap    tank    melalui    cc]nveyor    (belt    berjalan)

digiling   ke   mesin    lump   crusher   y.ang    keluar    dengan

tebal    kira~kira    20-2-7    mm    dan    membentuk    selendang

lembaran    yang    telah     tercuci     dengan    air     untuk

mengurangi    kc)toran,     selanjutnya    langsung    dikirim    ke

mesin   Hammer   Mii]`   dengan   memakai   cc)nve`/or.

4.   Hammer   Mill   ec!alah   mesin   pencincang   pertama   cup   lumps

dari    lembaran   menjadi    potongan-potongan    kecil    dengan

diameternya   lebih   kurang  5   cm  dan  dipompakan   ke   Sta.tic

Seperator,   yang   sama   fungsinya   untuk   memisahkan   antara
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cup   lumps  dengan  air   potc)ngan~potongan   hasil   cincangan

tacli   akan   tijrun   ke   soaking   tank   dan   air   akan   kembali

ke    bawah    Hammer    Mill    untuk    mengalir    ke    pc]mpa    secara

si rkulasi .

5.   Setelah    keluar    dari    satelit    seperator,    disamping

memisahkan    air    dan    pc)tongan-potongan    crumb    tersebut

juga    untuk   memecahkan   gumpalan-gumpalan   dan   jatuh    ke

soaking    tank.    Di    dalam    soaking    tank    dicampur    dengan

kedalaman    80    in    dalam    bak    berbentuk    segi    enam    untuk

mengendapkan   kc)toran.   Cup   lumps   di   dalam   sc)akirig   tank

diputar    secar`a-.i.§-irkulasi    dengan    memakai-        pompa    dan

juga   untuk   memudahkan   pengambilannya.,   guna   digiling   ke

mesiri   creper.

6.   Mesin   creper   pada   prinsipnya   adalah   membuat   cup   lumps

selendang   (crep)   dari   creper   No.1   ke   creper   No.5,   yang

disupply    melalui.   cc)nveyor     dengan     kecepatan     yang

berbeda~sesama   creper.    Ukuran   creper   lebar   24"   dengan

ketebalan   setia.p   creper   yang    berbecja   antara    10   mm

sampai    ke.   4   mm.
-\•7.   Dari    gilingan    terakhir   di    at,as   cc)rlveyor    diserrlprbtkan

(spray)        caster    c)il    seban`/ak    0,1%    DRC    yang    gunanya

untuk   memberikan   efisiensi   pembentukan   crumbling,    dan

kemudian     masuk     ke     Hammer     M].`11      terakhir      untuk

clipecahkan   dan   dicincang  menjadi   karet   remah   (crumb).
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8.   Dari     Hammer    Mill    terakhir        crumbling    tersebut

dipc)mpaka,n    melalui     transfer     pump    k9    Seperator    yang

fungsinya   untuk  memisahkan   antara   crumbling  dengan  air

dan   sekaligus   sebagai   pencucian   terakhir   pada   prc)ses

pe ngg i i i nga n .

9.   Dari    static`       seperatc)r    crumbling~crumbling    tersebut

jatuh   ke   dalam   Trolley.    Pada   Trc]11ey    inilah   diadakan

pengontrolan   yang   serius    terhadap   crumb,    sehingga

tidak    terjadi    kesulitan    pada    proses    berikutnya,

misalnya   :

-   Kebersihan  crtiinb-ling

~   Air   di   bawah   trolley,  harus   kering

-   Ketinggian    crumbling    pads    permukaan    trolley    harus

rata   untuk   menentukan   kapasitas      dan   menjaga      agar

crumb  jangan  sampai   kasar.

10.   Setelah    trc)1ley    penuh   dengan   crumbling,    maka    troll€,y

diiTiasukkan   ke   dalam   drier    (pengering)   secara   bertahap

antara    25-30    meniL    setiap    trolley    c!engan    temperat.ur

antara     lo0°-12o°C.     Lamanya     waktu     pengeringan     lebih

kurang    4±    (empat    setengah)    jam.     Bahan    bakar    yang

digunakan   adalah   HSD   Oil.

11.   Cara    pemberian    udara    panas    dalam    drier    adalah    dari

stage    No.1    sampai    No.5    udara    panas    dihembuskan    dari

atas   ke   bawah   dan   dari   stage   No.6      sampai   No.10   udara

panas   dihembuskan   dari   bawah   ke   atas   trolley    (Hot   fiir

B]`ow)  .
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12.   Setelah   keluar   dari   drier,   maka   dilakukan   pendinginan

crumbling    se`lama    20    menit    di     Coc)ling     Fan    sampai

temperatur   c[ibawah  6o°C.

13.   Dari   hasil    pendinginan   setiap   trolley   diperiksa   oleh

staff :     mandor    yang    bertugas,     apakah    kualitas    crumb

yang  ada  di   dalam   trolley   tersebut  sudah  sesuai   dengan

standar    yang    diinginkan.    Selanjutnya    crumb    tersebut

dibongkar  dan  ditimbang  33     1/3     kg  setiap  bale  dan  di

press  selama   1   menit  dengan   tekanan   1400   Psi.

14.   Setiap   bale   yang   di-press   dimasukkan   melalui    Belt

Conveyor   .ke    Me.t'+ar-   Detector    gu.n-a    pengecekan    terakhir

pada   setiap   bale,    apakah.  ada    semacam    logam    di    dalam

bale   :ersebut.

15.   Tahap    berikutnya    dilakukan    pengetesan    mut.u    di

laboratc)rium,    sampel   dari   setiap   10   bale   ±   400      gram

untuk  dianaiisa   :

-  Daya  plastisitas

-   Kadar   abu

-'  Radar   kc}toran
\

-   Nitrc,gen

16.   Setelah   dilakukan   penentuan   mutu   di    laboratc}rium   maka

dilakukan    pengep.qkan.    Bale    dibungkus    dengan    pc)lytene

bags   dengan   ketebalan   a,04   mm   dan   diberi   pita   menurut

jenis   setiap   produksi.    Kemudian   dimasukkan   ke    Pa.Ilet
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kayu/Fc)rming   Box.    Setiap   pallet/forming   bc)x   berisi   36

ba i e .

17.   Gudang/siap   untuk  di   eksport.

I4.7.   Proses  Pemasaran

Prc)ses    terakhir   dari    setiap`   perusahaan    adalah

pemasaran.     Peranan    pemasaran,   menjadi    sangat    penting    dan

merupakan    ujung    tombak    dalam    ekspc)rt    karet.     Sebab

betapapun   tingginya   produksi   clan   mutu   Ribbed   Smoked   Sheet

dan   Standar   Indonesian   Rubber,    tetapi   jika   sulit   mendapat

pemasaran,     p6`rus`a'h`5..an`''tersebut    ert<`an    menghadapi    suatu

kerugian.

Menurur.    Steven    P.     Erickson,     "Pemasaran    adalah

pengelolaan     atas     keseluruhan     proses.     Pengidentifikasin

kebutuhan    pelanggan,     pengembangan    produk    dan    jasa    untuk

memenuhi    kebutuhan    pel.angan,     perencanaan    prc)duk,     promosi

da.n   kebijakan   penetapan      harga   dan   penyelenggaraan   sistim

distribusi   kepac!a   pelanggan..

Pasar   karet   dunia   mempunyai   aturan~aturan   tersendiri
-\

dimana    setiap   perusahaan    harus    merujuk    pacla    aturan    yang

teiah      ada.       Kesemuanya      ini      tercakup      dalam      buku

Internatior`al   Standards   of  Quality   and   P.1.eking   for   Natural

Rubber   Grades   (The   Green   Book).    Berc!asarkan   keput,usan   dari

Menteri      Perdagangan      Nomc)r      :      1C)12/KP/VII/84      tent.ang

penetapan   Internat,ional   Standard   C)i      Quality   anct   Packing
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Natural   Rubber   Grades   dalam   The   Green   Book   sebagai   standar

mutu   dan   kemasan   karet   konvensional   Indonesia.

Berikut    ini    akan    dijelaskan    Rubbed    Smoked    Sheet

kualitas   ekspor    berdasarkan    buku   The    Green    Book    sebagai

berikut   :

a.    RSS   No.1.

Tiap  bandela   harus  dibungkus,   bebas  dari   cendawan,   akan

tetapi   apabila   pada   waktu   penyerahan   terdapat   sedikit

cendawan    kering    pada    pembalutnya    atau    pada    permukaan

bandela    yang    melekat    pada    pembalutn}.a,     tidak    akan
`   `."-*.€`=.i.*                                                         .">  .`

ditolak,   asal   saja   tidak   ada   cendawan   yang   tembus   pada

bandela.                                                     '.

Sheet   yang   berbintik-bintik   atau   bergaris-garis   karena

c)ksidadi,     lembek     mengalami     pemanasan     tinggi,     kurang

matang,    terlampau   lama   diasap,    buram   dan   hangus,    tidak

d i pe r ke na n ka n .

Karet   harus   kering,    bersih,    kekar,    baik   keadaannya   dan

tidak    mengandung    cacat,     bahan-bahan    yang    bersifat

seperti    damar     (berkarat),     pembungkus    yang    kotor    dan

benda~benc!a/bahan    lainnya    kecuali     noda-noda    kecil

seperti    yang    diperlihatkan    dalam    contoh.     a;lembung-

geierrlbung   udara   sebesar    kepala   jarum   jika    letaknya

tersebar.,   dapat  diterima.
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b.    RSS   No.2.

Bi]`a   terc!apat  sedikit   bahan  yarig   bersifat  seperti   damar

(karat)   dan  sedikit  cendawan   kering   pada     pembalut   pada

permukaan   bandela   dan   pada   sheet   yang   ada   di   dalamnya,

pada   waktu   penyerahan   tidak  akan  ditolak.

Bila   terdapat   bahan   karat~karatan   atau   cendawan   kering

yang   cukup   berarti,   yaitu   lebih   dari   50%      dari   jumlah

banclela-bandela   yang   diperiksa    untuk   contoh,    maka   hal

ini   rrlerupakan   dasar   bagi   penc)lakan.

Gelembung-gelembung    kecil    dan    noda-nc)da    kecil    yang

berasal    d.ari  `R..ij.¥..it    kayu    dala``in    jumlah    yang    telah

diperlihatkan   pada  contoh   tidak  akan  clitolak.       ,

Sheet   yang   ber.bjntik-bintik   ate.u   ,bergaris-garis   akibat

oksidasi,    lembek,    mengalami    pemanasan   yang    tinggi,
`+

kurang   matang,    terlampau   lama   diasap,    buram   dan   hangus

tidak   diperkenankan:

Karet   yang   be+sangkutan   harus   kering,    bersih,        kekar,

baik   keadaannya   dan    tidak   mengandljng   cacat,    lepuh-

lepuh,    pasir;    pembungkus   yang   kc]tor   dan   segala    bencla-

benda/bahan-bahan  asing   lainnya   selain   yang   c!iperkenan-

karl   meiiurut   penet.-.apaii   di   at,as.

c.   Cutt.ing   8-

Bila   pada   waktu   penyerahan   terdapat   sedikit   bahan   yang

bersifat    seperti    c!arilar     (kekarat~karatart)    dan    sedikit
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cendawan    kering   pada   pembalut,    pada    permukaan    bandela

dan   sheet,   yang   acla   d]-.   dal.amli}Ja   tidak   akan   ditolak.

Bila   terdapat    .`karat"    atau    `'cendawan    kering"    dalam

jumlah   bandela  yang  cukup  berarti,   yaitu   lebih  dari   10%
I

dari   jumlah   yang   diperiksa   untuk   cc]ntoh,    maka   hal    ini

merupakan   dasar   bagi   penolakan.

Adanya   sedikit    cacat   warna,    gel,embung-gelembung    udara

kecil   dan   nc)da-noda   kecil   yang   berasal   dari   kulit   kayu

dalam   jumlah   yang   seperti   diperlihatkan   dalam   contoh,

masih   diperkenankan.

Sheet  ya.ng...berbin.t±kTbintik     ata.ij-. bergaris~garis   karena

c)ksidasi,    1embek,    mengalami    pemanasan    tinggi,        kurang

matang,   terlampau   lama     diasap     buram  dan     hangus   tidak

d i pe r ke na n ka n .

Karet   harus   kering,    kekar   dan    tidak   mengandung   cacat,

iepuh-lepuh,    pasir,    pembungkus   yang   kotor   serta   sega].a

benda-benda/bahan-bahan   asing    lairinya,    selain   yang

diperkenankan  menurut   penetapan  di   atas.

d-    SIR   10-
-\

Stanclar   Indonesia    Rubber    (SIR)    adalah   standar    mutu

karet   prc)duksi   Indc)nesia   untuk   perdagangan   ekspc]rt   yang

dikellJarkan     oleh     Departemen     Perc!aganga.ri     P`epublik

Indonesia.    Spesifikasi   I.erakhir   Slf2   ac!alah   berclasarkan

K.eputusan     iMenteri     Perdagangan     Republik     Indonesia

No.    184,/KP/VI/88.
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Kebijaksanaan    pemasaran    perusahaan    lebih    berorienta`si

pada     pasar.     Dimana     kebijaksanaan     penjualan     harus

disesuaikan   dengan    permintaan,    permintaan    pasar    untuk

komoditi    karet    lebih    memeiitingkan    mutu    dan    ketepatan

pengiriman,       c)1ehnya       itu       perusahaan       berusaiha

meningkatkan    mutu     produknya     serf.a     pengiriman     barang

yang   tepat.

PT.     PP.     Lc)ndon    Sumatera     Indonesia    dalam     urus'an

komersial/marketing     int6rnasic)nal     dipercayakan

pemantauannya    di    Singapura.         Dari    sinilah    informasi

tentang    pa.sar    dunia    dipantau,     bai.k.    dari    segi    produk
'-->                   `    ..t`+'e=1-,        -                                                                  ``tt-i; -..--

maupun   harga   karet   dunia.    Karena   semua    produk   yang

c!ihasilkan   c)leh   PT.PP.    London   Silmatera    Inclonesia   untuk

cli    ekspc)rt    maka    persoalan    pemasaran    lebih    difokuskan

pads  ekspc)rt   komoditas   karet.

Dalam   wilayah   Indonesia    (selain   Thailand   dan   Malaysia)

untuk   urusan   pemasa.ran    (marketing)    clipercayakan   kepada

tiga    cabang    perriasaran    ya`itu    :     Kantor    Cabang    ujung

Pandang     (J1,     S.Sadang),     Cabang    Surabaya    dan    Jakarta.

Ketiga    cabang    ini    merupakan    cabang    pemasaran    yan.g

resmi -                                                                                                    \

Pada    kepuasan    masalah    pemasaran    akan    dimulai    setelah

pengasapan   (siap   untuk   dijual    karet   setengah   jadi)

sampai   pada   prc)ses   pengapalan   eksport   dikenal    tiga

sistem   pemasaran,   yaitu   :

1.    Cara      FC)B    (Free      On   Board)   artinya    :

Pi.hak   eksportir    (PT.    PP.    Londc)n   Sumatera   Indc)nesia)
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tidak    tahu    menahu    lagi    persoalan    resikc]    yang    akan

terjadi   dari   saat   pengapalan   sampai    negara   tujuan7

dalam   hal    ihi    pembelilah   yang    menanggung    segala

resiko  eksport.

2.   Cara   C   dan   F   (Cost   and   Fr.eight)   artinya   :

Pihak     ekspc)rtir     menanggung     biaya     kapal`    (freight)

tapi     untuk    biaya     insurance     (asuransi)     ditanggung

oleh   pembeli    (konsumen).

3,   Cara   CIF   (Cost   Insurance   Free)   artinya   :

Untuk    f reight    dan    insurance    ditanggung    oleh

eksportir      (broc!usen).
`,     -.N=`...€= ,,..-.                                          `*``         -

Berikut   ini   akan   digambarkan   rantai   tata   niaga   PT.    PP.

London   Sumtera    Indonesia    Palangisang    Estate    Ca.bang`

ujung   Pandang     pada   garribar   seperti   berik.ut   :

Gambar   2.    Rantai   Tata   Niaga   PT.PP.London   Sumatera   lndoriesia

Pangisang   Estate   Cabang   U5ung   Pandang.
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'Pada    gambar    di    atas    diperlihatkan    bahwa    prc)ses

pemasaran   yang   penulis   amati    siap   untuk   dieksport,

setelah    terlebih    dahulu    bagian    marketing     (pemasaran)

Cabang    Ujung    Pandang    selesai    melakukan    kontrak
'penjuaian   dengan   pihak   konsumen.

Pada   proses   pengapalan  juga  sangat   menentukan   harga   per

tc)n   karet,   artinya   harga   karet   bisa   naik   dan   bisa   juga

turun,    ini    tergantung    kesepak.Stan    cara    pengapalan

( e ks pc, r t ) .

Data    terakhir   masalah    harga    per    kilogram    karet    untuk

produksi    PT.`.:    PP.i.`t*-E.-Ondon   Sumaterar='  Iridonesia    Rp    1.500,-

sampai    Rp   1.700,-p.er    kilogram.    Sedangkan    untuk    crumb

•rubber        seharga    P`p    1.goo,-sampai     Rp    i.500,~    per

ki lc)g ram .

Sistem   pemasaran   eksport    karat    untuk   wilayah   ujung

Pandang    masih    menggunakan    kapal    1c)kal,     artinya    ticlak

ada    kapal    yang    langsung    membawa        karet    ke    Negara

tujuan,    tapi    harus   rnembongkar   dan   diangkut    kembali    di

pelabuhan   Surabaya,   Jakarta   clan   Medan.

Sampai    sejauh     ini     PT.     PP.     Lc)ndon    Sumatera     Indc]nesia

hasil   pr.oduksinya   terjual   habis   dan   mendapat   pengakuan

internasior.al   dari   segi   mutu.

4.8.   Keadaan  Personil   Perusahaan.

Sebagai   peruse.haan   ang   bergerak   c}i   bic}ang   perkebuna.n,
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maka   perusahaan   ini    banyak   menyerap   tenaga   kerja   yang

berrr,.jkirri     cli     €`ek.it3.r     1.|kasi      periL.sahaan.      Tenaqa     kerja

tersebut   ac}alah   sebagai   tukang   sadap   karet,    pembersih

rumput,     pembibitan    dan    buruh    pabrik.     Tenaga    staf    hanya

terdiri   dari   beberapa   c>rang   saja,    serta   karyawan   bulanan

tetap  berjumlah     67   orang.

Tugas   karyawan   bulanan   adalah   .sebagian   bekerja   pada

bagian   sortasi    karet,    bagian    administrasi    dan   mandor

pekerja.    Sedar,gkan   tiigas   tenaga   staf   ada.Iah   merupakan

pembantu-pembantiJ    manajer    yang    bertindak    sebagai     Kepala

Bagian    fidminig..'trasi¥tYca-:n    Kepala    Bag.Tan    Produkksi.    Tingkat

pendiJdikan    tenaga    st,af    maupun    manajer    adalah    rata~rata

lulusan   SMA  atau   Spin  dan   beberapa   tenaga   Sarjana.

Pengalaman    pads    tenaga   staf   maupun   manajer    dalam

bidang    perkebunan    dan    bidang    administrasi    adalah    suda.h

cukup   baik.

Manajer     perusahaan    serir,g     kali     berasal     dari

iingkungan   perusahaan   perkebunan   di   Sumatera   utar`a   (Medan)

yang    merupakan    induk    perusahaan.     Demikian    pula    bebarapa
\
\ang.gota       staf   atau    pembantu   man.ajer   adalah   mereka       yang

telauLi   .Tiemperoleh   latj.han~latihan   dari    induk   perusahaan   di

Medan     selama     beberapa     tahun.     Tgnaga     Ac!ministrasi

memperoleh   training   di    perusahaan   selama    beberapa    bulan,

agar   mereka `dapat   mengetahui   lebih   jelas   tugas-t.ugas   yang

akan  diiaksanakan.   Untuk   keterangan  selanjutnya   kita  dapat
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melihat   daftar   keadaan   persc]nalia   PT.    PP.    London   Sumatera

Indor`esia     -     Palangisarig     Ec=<tate     Ka.bupa.ten     Blj]`.iikumba     Dada

Tabel   berikut   ini.

TABEL   Ill-

KEAOAAN   PERSONALIA   PT.    PP.LONDON   SUHATERA    INDONESIA

PALANGISANG   ESTATE   TAHUN   1993

Jabatan Jumlah

Manager 1   Orang

Executive 10   Orang

Pegawai   Bulanan 67   orang

PegB`wai    Har¥a`n `HJ`   692   orang-

Jumlah   Tenaga   Ke`r5a 770   orarig

Sumber    :   PT.PP.London   Sumatera   Indonesia   -

Palangisang   E~state,    1994.



•                                                    Baa      V

.aNALlsls   PENENTUAN   BREAK   EVEN   polNT   PADA

PT.    PP.    LONDON   SuMATEFIA   INDONESIA

PALf`NGISANG   ESTf}l.E

5.1.   Klas,ifikasi   Biaya  Pada  Perusahaan

Dalam    penentuan    break    even    point.    suatu    perusahaan,

maka.  terlebih   dahulu   diadakan    klasifikasi    biaya    atau

penggolongan    biaya    sesuai     dengan     kebutuhan     penyusunan.

Berdasarkan   clata   yang   penulis   peroleh    tentang   biaya   pada

PT.     PP.     Lc)ndon    Sumatera    Indonesia    -    Palangisang    Estate

dapat  digolongkan  dalam  dua  jenis  atau   bentuk   :
'-.*                       `      J.,.t`=.-== .-..-. qu-     J-

a.   Biaya   Tetap   (Fixed  Cost)

b.   Biaya   Variabel   (Variable   Cc]'st)

a.   Biaya  Tetap

Yang   termasuk   clalam   biaya   tetap  dalam   perusahaari     ini

adalah   :

i.    Biaya   umum   c;an   Administrasi.

2.   Gaji   Pegawai

``       3.    Biaya   Pemeliharaa-n   Gedung,    Gudang   dan   Pera.1atan.

4.   Biaya   Kesejahteran   Pegawai

5.   Pajak

6.   Penyusutan  alat

Biaya    tetap   tersebut   di    atas   mel`upakan    biaya       yang

dikeluarkan   tetap   s8cara    total    tanpa   dipengaruhi   oleh

52
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besar   kecilnya     vo.lume   ke,giatan   perumahan.    Biaya   tetap

tersebut    secara    lengkap    dapat    clilihat    pada    Tabel

be r i k u t .

TABEL   IV.

BIAYA   TETAP   PADA   PT.    PP.LONDON   SUMATERA    INDONESIA
I

PALANGISANG   ESTATE   TAHUN   1993.

JENIS           BIAYA                                                        I JUMLAtl

-   Biaya   Umum   dan   Administrasi

-Ga5i   Pegawai
~    Biaya   Pemeliharaan   Gedung,    Gudarig

dan   Peralatan.
-   Biaya   Kesejahteraan   Pegawai
-   Biay.a.   Pajak

-    Penyusuta'-*   A1;`t--.€``€`:``.

TOTAL    BIAYA

Rp        6.087.064,-

Rp   113.632.577,-

Rp      69.537.361,-

Rp      45.643.240,-

Rp      93.640.279,-

Rp      16-.892.475,-

Rp   345.432.996,~

Sumber   :   Data   Primer   Setelah   diolah,   1994.

b.   Biaya  Variable.

Ya.ng    termasuk       biaya    variabel    pada    perusahaan    ini

adalah   :

1.    Pembukaail.       Iahan.        pembibitan,        oku]`asi       dan

pemeliharaan.  `

2.    Pengc]1ahan   t±nah   dan   persiapan   lahan.

3.    Biaya   Penanaman.

4.    Pemeliharaan   Kebun/Pemupukan.

5.    Biaya   Penyadapan.

6.    Biaya   pengangkutan   lateks  c!ari   kebun     k.e   pabrik.

7.   Biaya   pengangkutan   lump  dari   kebun   ke   pabrik.
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8.   Biaya   pengolahan   lateks

9.    Biaya   pengolahan   lump

lrj.    Bia)'a   ljstrik.

Biaya~biaya    variabel     tersebut    selalu    dikeluarkan

sesuai    dengan    besar    kecilnya    vc)lume    keiatan

perusahaan.    Biaya   variabel   yang   dikeluarkan   selama

tahun    1993    selengkapnya    dapat    dilihat    pada    Tabel

berikut   ini

TABEL   V.

BIAYA   VARIABEL   PADA   PT.PP.    LONDON      SUIIATERA   IND0lIESIA

PALANGISANG   ESTATE   TAHUN   1993.

•-+-_--,- T
JUMLAHJENIS          BIAYA

Pembukaan   lahan,   pen,bibitaii,   `okulasi,

I?p 41. 468 . 969 , -dan   pemeliharaan
Pengolahan   tanah   daii   persiapan   lahan Rp 95 . 295 . 651, -
Biaya   Penanaman Rp 26 . 085 . 920 , -
Pemeliharaan   Kebun/Pemupukan Rp 232 . 966 . 875 , -
Biaya   penyadapan RpRpRp 861. 606 . 848 , ~41.365.339,~11.667.148,-
Biaya   pengangkuran   lateks,   dari   kebun

ke   pabrik.

Biaya   pengangkutan   lump   dari    kebun

ke   pabrik
- Biaya   pengolahan   lateks Rp 215 . 883 .197 , -- Biaya   pengolahan   lump Rp 130 . 570 . 374 , -

Biaya   Listrik Rp 102 . 044 . 621, -

TOTAL    BIAYA Rp   1.758.972.942,-

Sumber    :   Data   Primer   Setelah   diolah,   1994.

Dari   seluruh   biaya   perusahaan,    baik   biaya   tetap   maupun

biaya        variabel    c!alam    tahun    1993,    maka    berikut    akan

dibuat   rekapitulas].`   biaya  dalam  Tabel   berikut   ini   :



55

TABEL   VI.

REKAPITULASI   BIAYA   TETAP   DAN   BIAYA   Vf`RIABEL

PADA   PT.    PP.    LONDON   SUHATERA    INDONESIA

L`£LAtlGISANG   ESTATE   TAHUN   1?93.

BIflYf}   -   BIfiYfi

Biaya  Tetap   (Fixed  Ccrst,).

-  Bia}'a  Umuri  clan  Administrasi

-  Gaji  Pesawai
-  Biaya  Flemeliharaan  Ciedum3,   Gudang,   peralatan

-  Biaya  Kesejahteraan  Pegawai
-  Biaya  Pajak

-  Penyiesu*an  Alat

Bia./a  Variabel   (Variable  Cost)

-Pembu!caan  lahan`..`.Penb.,  c.ts¥`+p.3i ,   pemeliharaan

-  P€rngolahan  tarlah  dan  persiapan  lahan
-  Biaya  Penarraman

-  Pemeliharaan  Kebun

-  Biaya  Penyaclapan

-  Biaya  pengangkutan  Lateke  dari  kebun  ke  Pabrik

~  Biaya  Perngangkutan  lump

-  Biaya  Fiercolahan  L3tekg

-  Biaya  Pe.ngolahan  lump

-  Biaya  Lis.trik

TOTAL      a:AYfi-         I_____ --       _ ,i--i----_,

Sumber   :   Data   Primer   setelah   diolah,   1994.

Rp       6.0@7.064.~

Rp   113.632.577,.~

Rp     69.537.361,~

Rp    45.643.24®,-

Rp     93.640.279,~

Rp     16.692.475.-

Rp    41.486.969,-
-¥`      .-

F}p     95.295.$51,~

Rp    26.085.920,~

Rp  232.966.875,-

Rp  e6i.6o6.e43,-

Rp    41.365.339,-

Rp     11.667.146,--

Rp  215.e83.197,-

Rp   130.S70.3-/4,~

Rp   102.044.621,-

Ro       345. 432. 99®,

Rp  1.-758.972.942,~

Rp  2.104.409.938`-

5.2.   Hasil   Penjualan.

Penjualan   merupakar.   prose5   prriiasaran   yang   di]`aksana-

kan    untuk    menyampaikan    barang    atau    produk    dari    pihak

perusahaan    sampai     ke    tangan    konsumen.     PT.     PP.     London

Sumat,era   Indonesia,    penjualannya      dilakukan   sesuai   dengan

sistem      yang    berlaku   dimana   produk   yang   dijualnya   ac!alah

karet.     Hasil    dari     penjualan    tersebLlt    dipergunakan    b,agi
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aktifitas  serta  kontihuitas  perusahaan,   karena     hasil   yang

diharapkan   adalah   keuntungan   atau    profit.    Kemampuan   dari

v.olurtie    pe,njiia`lan    +uergaritur,g    juga     p,~jic:a     besar     !`el-,iJ.nya

procluksi    yang   dihasilkan    namun    disisi    lain    penjualan

tersebut   dipengaruhi   oleh   kemampuan   pasar   kc)nsumen.    Besar
I

kecilnya   penjualan   perusahaan  sangat   berpengaruh   pads   laba

yang   akan   diperoleh   untuk   itu   setiap   perusahaan   harus

diadakan    perencanaan,    sebab   apabi?.a       hasil    penjualannya

nanti    tidak   dapat   menutupi    semua    biaya   yang    dikeluarkan

maka   perusahaan   tersebut   akan  menderita   kerugian.

Berikut   ini   akan   diberikan   mengenai   hasil   penjualan,

c!alam   hal   ini  t.ac±al/ah:.i:5.umlah   karet   yang   terjua.1   dalam   tahun

1993   oleh   PT.    PP.    Londc)n   Sumatera   Indonesia,    Kantor   Cabang

ujung   Pandang   pada  Tabel   berikut   ini.

TABEL   VII
PERKEffBANGAN   VOLUME   PENJUALAN   KARET   0ALAH   JENIS   SHEET

DAN   LOWER   GRADE   PADA   KANTOR   CABANG   PT.    PP.    LONDON

SuffATERA   INDONESIA   UJUNG   PANDANG   TAHUN   1995.

BULAN
SHEET LOWER    GRADE

RSS-    I RSS.     TI CUTTING SIR   10

Januarl 176,72 5,64 5,64 42
Februari 203 , 98 €. , 6 1 6,51 45
Maret 204 , 92 6,54 6,54 52
April 184 , 24 \5,88 5,88 54
Mei 203 , 04 6,48 6,48 56
Juni 235,94 7,53 7,53 68
J l' 1 i 275,42 i8 ,7 9 8 .i C; 75
Agustus 222 , 78 7,11 7,11 47
September 167.32 5.34 5,34

'36
Oktober 127 , 84 4,08 4,08 30
Nopember 96 , 87 3,09 3,09 25
Desember 126 , 90 4,05 4'05 30

2 ,T26 ,97 71,04 71, 04 559

Sllmber    :    Data   Primer   yang   sudah   diolali,    1994.
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Telah   ditunjukk.an   dalam    Tabel    mengenai    penjualan

karet   dalam   tahun   1993,   maka   perlu  diketahui   pula   mengenai

iiai`ga.    ydiig    berlaku    pads     tahi`in    i9C;a,.     Beirikut     ini     akG`ii

diberikan   tentang   harga   tiap  jenis   karet  yang   berlaku   pada

tahun   1993   dalam   Tabel   berikut.
I

TABEL   VIII

HARGA   TIAP   JENIS      SHEET   DAN   LOWER   GRADE   PADA   i

KANTOR      CAB.`NG   PT.    PP.    LONDON      SUHATERA   INDONESIA

UJUNG   PANOANG   TAHUN   1993.

Sumber    :    Data   Primer,   1994.

Har`ga    yang    berlakLi    tersebut,     secara     langsung

mempengaruhi     volume     penjualan     dan     penghas].`lan     yang

diterima`   oleh    PT.     PP.     Lc)ndo.n    S.umatera    Indonesia    -

Palangiseng   Estate.

Setelah  melihat   mengenai   harga  yang   berlaku   oleh   tiap

jenis    karet,    kita    akan    menghitung    hasil    penjualan    kart

yang   dicapai   oleh   PT.    PP.    Lonclon   Sumatgra   Indonesia   dalam

tahun   1993   pada   Tabel   berikut.
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TABEL   X.

PERHITUNGAN   RUGI-LABA   PADA   PT.    PP.    LONDON   SUMATERA

INDONESIA   PALANGISANG   ESTATE   TAHUN   1993.

PENJuflLOw

Biaya  Tetap  (Fixed  Ccst).

-  Biaya  unum  dan  fidministrasi

~  Eaji  Pegawai

-  Biaya  Pemeliharaan  Gedung,  Gutama  &  per:latan
-  Biaya  Kesejahteraan  Pegauei
-  Biaya  Pajak
-  Penyusutan  Alat

Biaya  Variabel   (Variable  Cost)

-Penbukaan  iahan.  Pernb.  okulagi,   penreliharaan
-  Pengolahan  Canah  clan  persiapan  la!ran

~  Biaya  Penanaman   '..`.'            `  i.€`-.:I:-

~  Pemeliharaan  Kebun

-  Biaya  Penyaclapan

-  Biaya  perunrBkutan  Lat.eke  dari  kebun  ke  Pabrik

-  Biaya  Pemejangkutan  lunip

-  Biaya  Perroolahan  Latekg

-  Biaya  Pengolahan  lump
-  Biaya  Listrik

DEBIT

Rp       6.087.OcO,-

Rp  113.632.577.-

Rp    69.557.361,-

Rp    45.643.2cO,-

Rp    93.cO.279.-
Rp     16.ee2.475.~

Rp    41.4as.969,~

Rp     95.295.651,~
•ra6-    26.ctse.920,<-

Rp  232.966.875.-

Rp  asilco6.848,~

Ftp     41.365.339,-

Rp     11.667.146,-

Rp  215.ee3.ig7,~

Rp  lso.570.3?4,-

Rp  102.044.621,-

Rp  4.?ee.375.996.-

Rp      345.432.996,-

Rp  1.758.972.ska2,-

Rp  2.688.969.062,-

Sumber    :   Data   Primer   setelah   cliolah.    1994.

5..3.   Penentuan   Break   Even  Point

Sebelum    dilakukan    penentuan    break    even    point    maka

perlu   diketahui    bahwa    PT.PP.Lor,don    Sumatera    Indonesia

Palangisang   Estate   dalam   melakukan   penjualan   terdiri   dari

empat   jenis   produk   karet   sehingga   dalam   menentukan    Break

Even   Point   harus  dilakukan  dengan  due   cara   yaitu   :



££,

i.   Penentuan     brEa}.`     -ever.   pc3irit     5ecara     }`E5elur€han     jEnis

Prc3c!ut/`    ir`aret.

I.     P=r{c-r`+.iLE:ri        i/rE-.c:±'r         g'`/.=T,     FC)iti`i    a}:aE+,        C;€;'E.ar         ma'5il`Q-rf.,t=.Sii-.q

jErli5   Prc3c!ui+-`    'r`arE+_.

ac!.i.PEr!entuan      i?real+-`   a..jerl   pc}irit   secara   ke5e}uruhan     c}apat
I

c!ihitung   5ebagai   berikut   :
-  i?rij-:.al3ri   tahtjrf   i9P3 =   Rp.   4.788.375.000',-

-Bia.ya   variatjEi    ('.'ariabE}   Cc35t)=   Rp.    1.75a.972.9427-

-Cc3r{trc}t}titi3ri   peftrc}ir.                              =   Rp.    3.02P.402,058,-

-Biaya   tetap   (Fi.+`Ecl   Cost)                =   tip.        345.432.?96,-

Dari      c}ata      tEr5Ebut   di   a+Las,      ri`Iaka     pE>nentuan      titik

brEatr`   Everl   pc2ir..i.-... c}aiaITi   rupiah   pc-r.3.ualan   dpat   ciihitung

SEba9ai   beriku+.   :

FC
a   E   P    (f2p)

a   E   P   (Rp,   =

a   E   P  ..(Rp,    =

1   -   \JC/'5

Rp,        345.432.?96,-

Rp.1.758.972.'?42,-

Rp.    4.788.37=..COO,-

Rp.   34:I.432.?96,-

0,6326:17-6

=   Rp.    546.COS.076.-

DEi-igari       c!EZTii'r:iar.       +ta5il    P[-i-iErittjarl       br€a'r.`       E.`+Ert       F<C3ir.t

c!aiam   rtipiah   adlah   sEbesar   Rp..  5f.6.C}r`)3.076,-

ac3.2.P€r{erltuan      titi'/`   breatr`   E`/er`   pc3irit   f3ta5   cia5ar     friasing-

•Tiasir.g   jeni5   proc}u+`   c}ar}at   ciihit...Irig   sebet`3i   beri'r-`ut      :

PT.   PP.   Lc3ric!c}ri     Surf.at[-ra   lrtc!c3riesia   Palarigis[|ng   Estate
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Kabupaten     Buluk.umba     melaksanakan     penjualan     lebih

dari    satu   jenis    produk,    maka    penentuan    break    even

Fjc`int.    ciilaki.rkan    at.a.s    c:asar     jenis     produk.     Hal     ir:i

dapat    dilakukan    setelah    diadakan     pembagian    jenis

biaya-biaya  variabel   untuk   tiap  jenis   produk.
I

Pembagian   jenis    biaya   variabel    pada    tiap    jenis

prc)duk  adalah  sebagai   berikut   :

1.   Biaya    Pembukaan    Lahan,    Pembibital,    Okulasi    dan

Pemel i ha raan .

Biaya-biaya   tersebut  dalam   tahun   1993  dikeluarkan

sebesar   Rp  41.486.969,-dialokasikan   pada   2928,05

ton   k.aret' -}*a=n`a   terjual,   rna.`k"a   alc]kasi   biaya   adalah

sebagai   berikut   =

RSS.    I       =

RSS . I I

Cutting   =

SIR.10

2 .2:26 ,97
2 . 928 , 05

X      Rp   41.486.969,.~

Rp   31.553.503,31

71. o4
x      Rp   41.486.969

2 . 928 , 05

Rp   1.006.551,896

71 -04
x      Flo   41.486.969

2 , 928 , 05

Rp   1.006.551,896

559
x      Rp   41.486.969

2 , 928 , 05

P`p   7.920.361,906
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2.   Pengolahan  Tanah  dan  Persiapan  Lahan

Biaya-biaya     tersebut     dialokasikan     pada     produk

karfit     lJarlg    tgr.iua:I.    2r928,ft5     tr)n    d]-.mana    bia.ya

untuk   pengolahan   tanah   dan   persiapan   lahan   pada

tahun    1993   sebesar    Rp   92.295.651,~   maka   alokasi

biaya  dapat  dihitung  sebagai   berikut   :

RSS.    I

RSS.    11

2 -2:26 ,9J
2 , 928 , 05

x      Rp   95.295.651,-

Rp  72.478.460,38

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp   95.295.651,-

•..`r'          `  `...:`-.=I.-.  Rp   2. 312. 05|.*723 , ~

71. 04
Cutting   a     =     -

2 , 928 , 05
X Rp  95 . 2'95 . 651, -

Rp   2.312.051.723.-

S I P, - 1 0
559

2 , 928 , 05
x      Rp   95.295.651,--

=      Rp   18.193.087,18

3.    Biaya   Penanaman.

Biaya    tersebut    dikeluarkan    dalam    tahun    1993

adalah   sebesar    Rp   26.085.920,-    dan    dialc)kasikan

pada    2.928,05    ton    karet    yang    terjual,    sehingga

alokasi   biaya  adalah  sebagai   berikut   :

RSS.    I 2 .2:26 ,97
2 , 928 , 05 x      Rp   26.085.920,-

=    Rp   19.840.016,82
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71. 04
RSS . I I

Cutting   a

SIR.10

x      Rp  26.085.920,-
2 , 928 , 05

Rp   632.89`3,4.809

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp  26.085.920,

Rp   632.893,4809

559
2 , 928 , 05

x     Rp  26.085.920,-

=      Rp   4.980.116,214

4.   Pemeliharaan  Kebun/Pemupukan.

Biaya    tersebut    dikeluarkan    dalam    tahun    1993

adala-h  sebesar  Rp  232.966.S75,-yang  dialc)kasikan

pada   2.928,05    tc)n    karet    yang    terjual,    dengan

demikian     alokasi     biayanya     adalah     sebagai

berikut   :

2 .2:26 ,97
RSS-    I

R-S S . I I

Cutting   a

SIR-10

2 , 928 , 05
x     Rp  232.966.875,-

Rp   117.186.264,40

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp  252.966.875,-

Rp   5.652.214,55

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp  232.966.875,~

Rp   5.652.214,55

559
x      Rp  232.966.875,-

2 , 928 , 05

=    RP   44.476.181,46
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5.  . Biaya   Penyac!apan.

Biaya     tersebut     di     atas     dalam     tahun     1993

dikeluarkan     sebesar     P`p    861.606.{348,~     yang

dialokasikan    pada    2.928,05    ton    karet    yang

terjual,     maka    alokasi     biayanya    adalah    sebagai
Iberikut   :

RSS.    I

RSS . I I

2 .2:26 ,97
2 , 928 , 05

x      Rp   861.606.848,-

Rp   655.507.521,30

•   71104

2 , 928 , 05 x      Rp   861.606.848,~

:.?          t.de`€=.2.I  RP   20.904. 202`,62

Cutting   a

S I R. . 1 0

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp   861.606.848,-

Rp   20.904.202,62

559
2 , 928 , 05

x      Rp   86i.606.848.~

=       Rp   164.491.121,40

6.   Biaya  Pengangkutan  Lateks  dari   kebun  ke  pabrik.

Biaya    untljk    pengangkutan    lateks    dari     kebun    ke

Dabrik    dalam    tahun    1993    dikel``uarkan    sebesar    Rp

41.365.339,~   yang   dialokasikan   pada   2.928,05    t.on

karet   yang   terjual,    maka   dengan   demikian   alc)kasi

biaya    untuk    tiap   jenis    karat    adalah    sebagai

beriklL,t    :
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RSS.    I

RSS.     11

Cutting   a

SIR.    10

r2 .2:26 ,97

2 , 928 , 05
x      Rp  41.365.339,-

RD   31.460.995.88

71. 04
2 , 928 , 05 x      Rp  41.365.339,-

Rp   1.COS.600,923

71. 04
2 , 928 , 05

x      Rp   41.365.339,~

Rp   1.COS.600,923

559
2 , 928 , 05 x      Rp   41.365.339,~

=      Rp   7.897,141,27

`-t..,¢-'`-                                                                              .*>  _     -

7.   Biaya  Pengangkutan  Lump  dari   kebun  ke  pabrik.
/

Biaya     tersebut     cii     atas     dalam     tahun     1993

dikeluarkan     sebesar     Rp     11.667.148,~     yang

c}ialokasikan    pada    2.928,05    ton    karat    yang

terjual,    maka    alokasi    bia}'a    unt.uk    tiap   jen].`s

karet  adaiah  sebagai   berikut   :

RSS.       I

RSS . I I

Cutting   a

2- i 2:26 ,ciJ
2 , 928 , 05 x      Rp   il.66-/.148,-

Rp  8.873.615,062

71. 04
2 , 928 , 05 x      Rp   11.667.148,~

Rp  283.006,954

71 -04
2 , 928 , 05 x      Rp   11.667.148,~

Rp  283.006,954
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SIR.    10
559

2 , 928 , 05
x      Rp   11.667.148,-

=      Rp   2.227.399,03]

8.   Biaya  Pengolahan  Lateks.

Biaya     .pengc}lahan     lateks     clalam     tahun     1993

ctikeluarkan    sebesar     Rp    215.883.197,-yang

dialc)kasikan    pada    2.928,05    ton    karat    yang

terjual,    maka   alc)kasi    biaya    tiap   jenis    karet

ac}alah   sebagai   berikut   :

Res-    I 2 .2:26 ,97
2 , 928 , 05 x      F2p   215.883.197,-

`   ..`tt+==-.    Rp    164.193.0`3`0;60

RSS.     11

Cutting   a

SIR-     10-

71 -04
2 , 928 , 05 x      Rp   215.883.197,-'

Rp  5.237.732,39

71 -04

2 , 928 , 05
x      Rp   215.88`3.197,~

Rp ` 5 . 237 . 732 , 39

559
2 , 928 , 05 x      Rp   215.883.197,~

Rp   41.214.701,63

9.    Biaya   Pengc}1ahan   Lump.

Bebarl     bia`/a    yang    dikeluarkan    clalam     tahun     1995

sebesar    Rp    130.570.574,~    yang   dialokasikan    pada
•2.928,05    tc}n    karet,    yang    terjual    maka    alokasi

biaya    untuk    tiap    jenis    karet    adalah    sebagai

berikut   :
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RSS.     I   I

RSS . I I

Cutting   a

SIR.10

2 .'2:26 ,CiJ
2 , 928 , 05

x      Rp   150.570.574,~

F{p   99 . 307 .151, 79

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp   130.570.374,~

Rp   3.167.882,846

71. 04

2 , 928 , 05
x      Rp   130.570.374,-

Rp  3.167.883,846

559
2 , 928 , 05

x      Rp   130.570.374,~

r           ,.-.. tt== -.,.-  Rp   24 -927 . 456.;.-52

10.   Biaya  Listrik.

Bia}'a    untuk    penerangan    dikeluarkan    daiam     tahun

1993   sebesar    Rp    104.044.621,~    yang    clialokasikan

pada    2.928,05     ton     karet    yang     terjual,     maka

alokasi    biaya    untuk    tiap    jenis    karet    adalah

sebagai   berikut   :

RSS.    I

RSS-     11

Cutting   a

2 . 226 , 9?
2 , 928 , 05 x      Rp   104.044.621,-

Rp   77.611.485,330

71. 04
2 , 928 , 05 x      Rp   104.044.621,~

Rp   2..475.794,428

71. 04

2 . 928 , 05
x      Rp   104.044.621,~

Rp   5.237.732,39
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559
SIR.    ifJ •,+`   Rp.1C}4.044.621,-

2 , 928 , 05

=   Rp.    i.-L431.54Jcj,81

S€tela+.     frter.getahlii   flrterlgErtai   aiotcasi   big.ya     variabel      pacl3

tiap     jeriis     prcidu'/`   k`aret   rna+`a     selanjutnya,      a+`an     clibuat

ref;apitllia5i      perigalc3tr`a5iari      BIB.ya     variabel.         Beriy`utr..ya

friertt3enai      Ct}ntributic}n     Mf}rc}in   5erta     Ratic}n     Contribution

Margiri.   Rekapitulasi   alo*`asi   biaya  variabel   dapat     dilihat

pads   Tat}EZ   bEri*`ut   :

TSREL   XI
`\\

EEL.AplTiELj$3I   £LB#ftsl   aIA¥£  tjj}Rzj}BEL  pT.   pp.   LSttB8h!  3tjfij3TERA

INrr8#.ES14  P#LSnels#RT]  EST#TE.

`?E#!3           Xft?ET

i     3?3     !!   (a[„     i

`1

i     £!j??!#3  8  (?¥!     i €-!%   i,3   .(%8)

-FEg±-¢!;33ri   £Lch!3r,,   :,:-€i!i{.{i?.ar:

i.gj3e!it{5Ta:r;
-?£r!?s3=}:3ri   Tari3?I   dart

PE?Sis:.gn   'i3}$3T!
-8i?.};a  ?Ertar!a$3rt

-i{i3-3a   ?E3!!i}¢a?6arf   '£.g±{:jr!

-   §ia..!:a  ?pri.ya#3[tar;

-2{.±±-ja   Perigar!.3{..dt;#   !a?E!S

-  aia.}`a   pErfg=3i.3iBtari   iiji?i

-Fen§[<!3}ta,B   !itE*s

-   ;€ia.}'3   ?er.,gs;rs}Iari   iii5FS

-gis.'±   lie.t.ri,i

33,5:.3..:!.,.:,:,,3!

73,373.3S.S.3a

i?.3i';3,a.1£.32

3??,23t.,3.:-£.3€'

£`:{5.:``t?.;.21'3?I

3!.{.i.fi-'J?:...3.3

3,3?:,.Sis.€,±3
iss'1?3,$3\^i'S.S,

??.3€,?.15i.?3

?7,.±i!,3€.I.,I,3.

i.fi,::5..:,i,i,8.?i

2,3!2.€,:,i,733

i:`2.3?3,38S?
5':-:t3,2i3,:`.:'

2-8.?;.}3.2$2,£3

i.a,'J,3,.ia:i,?33

233.:36S;?53

5,3.3?.373,336

3,.±i?.382,?i6
?,3?:i.??£,328

i.,::,,:!a.55!.a?i

2,3!2.€i<7,723

£32.8?3;3ai?.

:{,i:`:.3!3,:I:{

3>3.?$3.3i:+2,i.3

i,,:,'33.i...:,f,'.?2?`

383.!,ii:?33
:i.3:`7,?32'3?

3,6i?.3§£'8j£
3.5?:!,??S,!2a

;8?#L   5`.3#'i'£                            ;i.:`:`7.31!.335. 32.6?:.,??i.§1

?,?3.,?i.3.-i.i,.;(i

13.i.?3-,Jj8?.!3

i.?3-a.1i6!2i3
#,3?.s.!ai.3.3

!±3.3?i.!3i`4S
? .3?? . i 3i . =?
•±..L2T.#3.i..i,11

3!.3!3.?(il,.5:'!

23..?27.35±,:{2!

i?.33!,:.S-S'3!!

32.6?I,.??i;8i
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T£BEL   ¥13
FEE#,±TijREOw  FzijGI   -  Lsae

pT.  .L6*Es>S  si;#*TEE£  Ise3RE5Ifi  pfi.fiREI5j±us  E3Tf=TE
EJJLli#lREg£  TfiREi;#  i?P3   {Baiags  Hp. }

v?E'*!€.           i:&#E?

t!?E#!3  3!a¥£

##3!!-  ?E#j'ii£Lffi

3!£`}'E  ',,!£,£ Zfii£L

cS#7£!g#T!e{#  #fi833!i

§!.£!.a   ?ET#?

i a :i i

£€.i{?F[ I 3i;Tz€,¥  se?:E#§

££TZ£{

:`.?55.33.3,-.3i3-i:.

i.33?.:3ii.g£5

3.33?..?-5?.i:`5

CCNTRZBUTZO?`!   RATIO   =

ii=.:'±5,.€'.'?.,3

i3.i?5.??i!Si

?,:,.i..?€.f,,:,.?,,i.?

i.,:`£.56S.€'.'3t?i

31,i?5.-??i,8i

5:`,:3?-3.,3$3!

CONTR0BUTI0N   NARGIN

Ha5IL   PFNJL!aLaN

C   ??      =   S£LES   -   `v'   C

:`35.8S-3.il3ts!   i.?53.??2,?33

33.5,??.?,.3.3!.i.

X100

3..$3?.3>:fz,f!:..3

3§:t.3:'Z,?.?i

Spiari.}-.|ztr!ya   c}€Da+.   pi'{Za   .u}-.ttiir`   {T;Eriget€:riui   ITtEngenai       prc35entase

biaya   variE2bElpac!a   r.a5ii   peri_1-ualar.   ac!5lar.   5Ebagai   bErikut   :

Rp,1.337.ail.Sq5
RS3.    I

RSS.    IJ

F?p.    3.785z8c?4.Oe,Q

=   35.337i7   ./.

Pp.   £2.675.?9i,8i

Ri:..    ii3.356,Ofto

=   =`7,£4t,£   -/.

.,`    lot,`   .,.

`x    lot)   %
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CUTTING       a

SIR.     10

Rp   42,675.991,81

Rp   106.560.000

40,33C31`   9o

Rp   335.809.113,4

Rp   ?82.600.000

x      loo   %

x      loo   %

=      42,90942   %

Dengan   demikian   total   prosentase   biaya   variabel`  adalah

sebagai   berikut   :

Total   Biaya   Variabel
Total   Penjualan

i.

Rp   1.758.972.942
...,a.P: : 4. . 788 . 375 . Coo...``

56,73424   %

x      loo   %

x      loo   %

Biaya~biaya   serta   cc)ntribution   margin    telah    diketahui

dengan   cara   di   muka   tadi,    maka   titik   break   even   point

dapat   pula  ditentukan  dengan  cara  sebagai   berikut   :

~   Sales     Mix

-   Product   Mix

-   a   E   P    (dim   Rp)

'Hasil   Penjualan   Tiap  Unit

Total   Hasil   Penjualan

Sales   Mix
Harga   tiap  Jenis

Biaya   Tetap

XBEP

1  -  Vr-`-   /   S

Dengan    demikian    maka    break    even    point    dapat    c!ihitung

sebagai   berikut   :

-   8   E   P    (dlm   P`p) Rp   545.4.32.942

1-
1. 758 . 972 . 942

4 . 788 . 375 . COO
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Rp  345.432.996

0 . 6326576

=       Rp   546.COS.076

3e'Lalah     diteriLuk.an     tiLik     break     eve,n     poir,I     y.r3kiti

sebesar    Rp    546.003.076,     ini    berarti    jumlah    tersebut

merupakan   penjualan   minimal   yang   harus   dicapai   sehingga
I

dari    garis    penjualan    ini    dapat    menutupi    biaya-biaya

yang   telah   dikeluarkan.    Hal    ini   dapat   dikatakan   bahwa

PT.`PP.Lc)ndon    Sumatera    Indonesia    Palangisang    Estate

KabLipaten    Bulukumba    telah    mencapai     titik     break    even

point   atau   tidak   memperoleh   keuntungan   dan   juga   tidak

mengalami   kerugian.
-  i                   ,.-, `+.-,€= ',`1

Setelah   melihat   tingkat   peiijualan   pada   break   even

point   sebesar   Rp  546.00-3.076   maka  jumlah   tersebut   dapat

diuji   dengan  cara  sebagai   berikut   :

~   Penjualan

-   Bi&ya   Tetap

-   Biaya   Variabel   =

Rp   546.003.076,-

=   Pp   345.452.996,~

56,73424   x   546   -003.076   =   Rb   200.570.08.0,-

Rp   546.003.076,-

-0-

untuk   mengeta'hui  .berapa   besar   jumlah   penjualan  dari

masing-masing   jenis   karet   maka   dilakuk.annya   perhitungan

Product   Mix   dan   Sales   Mix.

Sales    Mix    ya].`tu    perbandingan    jumlah     penjualan

antara  jenis   karet   =

RSS.I     ;    RSS.II     :    CuTTING    8.     :     SIR    10     (3.785.849.000    :

113.366.000    :    106.560.000    :    782.600.000).
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Product   Mix   yaitu.perbandingan   kuantitas   Product   yang

dijual   antara  jenis   prc)duct   :

(RSS.I     =     Res.II     :     CuTTING    8.      :     SIR.10)      (2.226.97     :

71,04    :    71,04    :    559).

Dengan    diketahuiny.a    Sales    Mix    dan    Product    Mix,     maka

berapa   rupiah   dan   berapa   jumlah   dari    masing-masing

product,    agar    dapat    mencapai    t.itik    break    even    point

yang   berjumlah   Rp  546.003.076,~

Sales   Mix   untuk   mencari    break   even   point   dalam    rupiah

adala.h  sebagai   berikut   :
-Break   even    point    untuk   jenis   prc)duct    karet    RSS.I

ac]alah   :
'-->                 `    `.`±`.'==`-

Rp   3.785.849.COO
F}p   4.788.375.000

Rp   431.688.244,80

` *1-.      -

x     Rp  546.003.076,-

~   Break   even   point   untuk  jenis   karet   RSS.II   adalah   :

Rp   113.366.000
Rp   4.788.375.COO x      Rp   546.005.076

=       Rp   12.926.762,15    .

~   Break   even   point   untuk   jenis   karet   Cutting   8  adalah   :

Rp   106`560.COO
Rp   4.788.375.000 x      Rp   546.COS.076

=      Rp   12.150.695,76

~   Break  even   point   untuk   jenis   karet  SIR.10  adalah   :

Rp   782.600.000
Rp   4.788.375.COO

Rp   S9.257.373,28

x      Rp   546.00`3.076
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Untuk    mencari     break    5ven    point    dalam    unit    penjualan

masing~masing    jenis    karat,     maka    dibawah     ini     akan

dihitung   product   riii>(   sE)baqai    ber}.`kut    :

~   Break   even    pc>int    untuk    jenis    proc]uct    karat    RSS.I

adalah   :

Rp   432.688.244,8

Fip   1.TOO.000
253,9342616   tc>n

-Break  even   point   untuk   jenis   karet   RSS.II   adalah   :

Rp   12.926.762,15

P`p   1.600.000
8.079226344   ton

~   Break   even   pc)int   untuk   jenis   karat   Cutting   8   adalah   :

Rp   12.'-.150.'695=...'75

Rp       1.500.COO

'h_\+l-

8,100465833   tc)n
/

~   Break   even   pc}int   untuk   jeni5   karet   SIR.10   adalah   :

Rp   89.237.373,28
Rp    1.400.GOO

=   63.74098091

Jumlah   tc)tar   unit   penjualan   karet   pada   break   even

point    adalah    (253,954    +    8,079    +    8,loo    +    63,741)    =

333,854   tc]n   kargt.

Dengan   c!emikian   maka   titik   pulang   pokok   atau   break

even   point   Q'alam,   unit   penjualan   ac!alah   333,854   tc)n.

Setelah   diteritukannya    break   even    pilint    c}alam

rupiah    penjualan    maupun    cialam    unit.    maka    berikut.    ini

akar.    dijelaskan    melalui    penc!ekatan    grafik    break    even

point   sebagai   berikut..   :



4.778.375.000

2.104.405.938

546.003.076

345.432.995

x        2298,05
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5.4.   Margin  Of  Safety.

Setelah   mengetahui   keadaan   mengenai   dimana   perusahaan

tid+a!<     mengala,mf      keuntung``n     dar,     jugs     tic!ak.     menclerit-a

kerugian    (Break    Even   Pc)int),    maka    perlu    adanya    penetapan

Margin  Of  Safety  atau   batas   keselamatan  yang   harus  dijaga,

c)leh   karena   terlihat   jarak   atau   selisih,    antar   penjualan

yang    dibudgetkan    atau    diren6anakannya     dengan     penjualan

pada   tingkat   break  even   pc)int.

Margin   Of    Safety   sangat    penting   dalam    memberikan

swat.u    informasi    atau    gambaran    kepada    pihak    perusahaan,

mengena]..    berapa    besar    tingkat    penjualan    perusahaan   dapat

diturunkan     a-ari````b=a`~njualan     yang     direncanakari     atau
•rty.---.

dibudgetkan,     sehingga    penur:jinan    tJersebut    nantinya    tic!ak

menirribLilkan   kerugian   pada   perusahaan.

Margin   Of   Safety   ini    dapat   dihitung   dengan   suatu

pendekatan   sebagai   berikut   :

MOS
Penjualan   per   Budget   ~   PenjLlalan   BEP

Penjualan   per   budget x100

Dari    dat.a    perusahaan    yang    telah    diperoleh,     maka

Margin     Of     Safety     PT.PP.Lc}ndon     Sumatera     Indonesia     -

Palangisang    Estate    Kabupaten    Bulukumba    tahun    1993    dapat

dihibung   sebagai   berikut.   .-

MOS

MOS

Rp   4`-/88.375.COO   -Rp   546.COS.076

Rp   4.788.375.GOO

Rp   4.242.371.924

Rp   4.788.375.COO

ee,597.          `..,   96

x       100%
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KEslrmul_AN   DftN   sfLRArd

6.1.   Kesimpulan

F3Erc]asar*`an     uraiaii   c)an   anli5is   .yanc)      telah     i.En81is
I

iJ`errtuitatr`ari      pac!a      bab   terclahulu,    rriaif.`a      c}itarit`      'r`Esirr.piilar.

5ebac3ai   bEriy`ut   :

1.   PT.   PP.   Ltjric!on   §umat.era   {ric!c}rlesia   -'Palcln3i5ang   E5tate

Bulul..ufrtt.a      yarig   rr.Ertjac]i   t3b`yek   pErielitiart,   dalam      tahuri

.1.993           telah        mEliri=aiisasikar.         i=.erij.ualan           spbartyav`

22.928,05           tc}r.          karet        cler.gan          rii}.ai           sebEsar
`       .=±t=.-..--

Rp.   4.788.375.000.-yang   terdiri   c!3ri   :

RSS.         I         :      2,226,97   tc3ri   r.ilai   Rp.   3.785.894.000,-

Res,11          :    71,04              tc3rlriilai   Rp.         il3.366.C;OO,-

CUTTING            :    71,04              tBrl   r.iiai   Rp.106.E.60.000,-

SIR.    irj                          5=.9            tc;.ri   r..iiai   Rp.         785.60i3.COO.-

Dgr.gari   jufr.lar.   total   biaya   `yang   clikE}uar'/`ari   c!aiari   tahurt

i+``|       at3alar{   F2p.    I.ic}q.qcJ5.?38,-{T<a}`a       l'`e.|`r:t..i:r`{gar.       yan8

c}ipero}eh   3c}alah   Rp.   2.683,.9`69.062,-

2'.    Titi'.;      +frEa'r`   gv€ri   rjt}ir.t   cia;``i   PT.   PP.      I  onc3c}ri      Sumatera

lricjc3rlE5ia      -Pa'Larl9i5ari9   Estate   C!icapai      pac!a      tir"]if`at

per.j`!alar.     5eb€5ar     Rp.      546.003.076..~     atai!     5ebanyak

333,8E14      tc3n      karEt.    KEadaari   ir.i      iT,Erlggambarkarl      bahwa

peru5ariaarl    ti/ja?.`   f?fefripE.rc]iert   }`eunt.*rigarl   c3arl   i.uc}a      +.ic}a}`

friericierit3   !'`grugi3r.    (titii:.   irripa5}.

7a
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3.    !Jrit..*'r-`   {TiEr:ciptart.lil   t3Erai]a   be=a.r   E3erluri`riar{   pErijlialari   c3ari

PEri_iliaiari          .}'artg      c}iblic39et'r-`arTi       agar       tic!ay`          qTiEnc}erita

}.`eruqiari,      fTta}ia   r{arid5   c3itE.raptr`ank      pErhiturigan      Margin

Of      Safe-t.y..      Margirt   Of   SafEtic!y      yar.g      clicapai      ac}ala+.

88,=.r?7.r'„       irli      +jErar+`i      F.Erii.*alaTi      tic3a}`      t}elErl      tur\.-:ri

frielet3irii      jii[rilari     Rp.   4.242.37i.924,-     c)ari      per.3.ualar.

yanc}   c}ir€ricar{at`an   Rp.   4.788.375.000,-agar      pErii5ahaan

tic}ak   rriangBlami   kErugiari,    atau   pErijualari   mirlifrial      .yE}rig

bar.|s   .±icapai   ac!a|a{Li   :

=   Rp.   4.788.375.Octf;   -Pp,   4.242.371.924.-
•h,

=   Rp.   546.003.076,-
/

6.2.  Saran-Sarar.

Qc3apuri   5arar.-5ara`n   yanc}   Cia[.at   DEnulis      +3pri*lari

a.Jar     c!apat     c!ipErtiflr`barigkari   c}ler.     piriak      perusahaari

aac]aleri   5Et3ac}ai   bE-ri'.,i.t   :

1.   Pih'r`      PT.      PP.      Lc3r.c!rlri     Sufriatera      perlu     iT.erlEari`    atau

•T.gr.amber.   t-`apasita5   czEr{gc3iahari   latek5   maupuri   Cup``   Lc3mp5

ur.tut'`         tercapainya        rr<utu      karet        .y.ar.g        c3iingir:tr`ar.,

c}isa{npir{g   itu   c!iperlij'r`ar.   pelatihan   kepat3a   p.elay`u   iisaha

agar      prc3c}uk`tivitas     'r`grja     c}ari      pelaku     u5aha        agar

p.rc]c}u'*tivitas   kerja   Sari   pelak..i   i.isaha   lebirl   rjai}`.
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?.    SEbaaai         i3e.5oJrfE.r.         dalam        merEncanakan            F3En.3-\ialan,

TTiaif-`a       5Ebai}:.-I.y.a      PT.    PP.       Lc3r!dc3r]       SurriatEra       lr.C}of-iE5i3-

Palarigisang     E5tate   ITtEr.Qgimakan   tehnik      ariali5a     Lirpa'r`

evert  .pt3irit   dari   tTial   irii   dapat   fr.err.t.3r{tli   perusahaari   ur!tuk

frierericar.a'r`ar.   tir.c}+`at   labs   .yarjg   cliingiriy`an.

3.   PT.      PP.   Lc}ilc!c]ri   SufriatEra   }rtc3c3r.Esia-Paiangisarig      E5tatE

Elilu'r.`iuittba      perlu     adar..fa   Efe5iEn5i      pErigguriaari      L.iaya,

ttair:   t3iaya   tetap  !Ttaupurt   bia.,va   .`/ariat3El   sehirtgga   rlrc}f it

pEri`z=ar{aar.   c!a[.at   .=itirtc3ir`atl-`an.

4.   agar      c}apat      m€rig~E.tabu   sarr.pal   bE=`apa      be5ar      pErij-uaiar.

pEru5ahaari        rjc31Er.     c!itur.tiri*`an     cjari      Fjenjualen        yang

c}ibudgeti/`ari.      f!1argirl   0f   SEtfety   t3erfur.g5i   setiagaj      alat

}`t3ilt.rcji   sebab   ap.abiia   terj.Sdi   peniirunan   pEni-uala.n   tliaka

pErlu      c3itEr`ari      Serer.Gal.   iT.urig}iir.   agar      tic3a};      ITte}ebihj-.

rjatas     Margir.   Of   SafEt.y   .>!er{g   telah     rJitEritu'/`an      dgr.Ban

c}Emikiar.      peru5aLiaari      tic}ak   iTter.gai3iTii      atau      flrter.c}erita

kEr!!qian .
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